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ABSTRAK 

POLA DAN JARINGAN KOMUNIKASI PADA TRADISI 

MEGIBUNGAN PADA ETNIK BALI DI LAMPUNG 

(Studi Pada Desa Dharma Agung Mataram, Kecamatan Seputih Mataram, 

Kabupaten Lampung Tengah) 

 

 

Oleh 

 

I Nyoman Anugrah Sindu Dharma 

 

 

Komunikasi adalah hubungan kontak antar dan antara manusia baik individu 

maupun kelompok. Proses ihubungan iantar iindividu iyang isatu idengan iyang 

lainnya ibisa dilakukanidengan iberkomunikasi sehinggaimakna idari itradisi 

Megibungan dapat tersampaikan melalui berbagaiimacamisaluran, media dan 

melibatkan beberapa orang dimana seseorang dalam kelompok dapat menyatakan 

informasi, pesan, gagasan ataupun sesuatu hal kepada orang lain sebagai 

penerimanya. Sedangkan pola ikomunikasi ipada itradisi iMegibungan isendiri 

memuat ikomponen iproses ikomunikasi idi idalamnya. Tujuan dari adanya 

penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola dan jaringan komunikasi 

pada tradisi Mengibungan pada budaya etnik Bali di Lampung. Pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pola komunikasi yang terjadi dalam tradisi 

Mengibungan adalah membentuk pola komunikasi multi arah, sedangkan jaringan 

komunikasinya membentuk jaringan struktur bintang. 

 

Kata kunci: Komunikasi, pola dan jaringan komunikasi, komunikasi kelompok, 

tradisi Mengibungan adat Bali. 

 

  



 

ABSTRACT 

 

COMMUNICATION PATTERNS AND NETWORKS IN THE MEGIBUNG 

TRADITION OF THE BALI ETHNIC IN LAMPUNG (Study in Dharma 

Agung Mataram Village, Seputih Mataram District, Central Lampung Regency) 

 

By  

 

I Nyoman Anugrah Sindu Dharma 

 

Communication is a contact relationship between humans, both individuals and 

groups. The process of relationships between one individual and another can 

carried out through communication so that the meaning of the communication 

tradition can conveyed through various channels, media and involving several 

people where someone in the group can express information, messages, idea or 

something to other people as recipients. Meanwhile, the communication pattern of 

the connection tradition itself contains components of the communication process 

within it. The purpose of this research is to find out the communication patterns 

and networks in the Mengibungan tradition in Balinese ethnic culture in Lampung. 

In this research, researchers used a qualitative research type with a descriptive 

approach. The results of the research show that the communication pattern that 

occurs in the Mengibungan tradition is to form a multi-directional communication 

pattern, while the communication network forms a star structure network. 

Keyword: Communication, communication patterns and networks, group 

communication, Mengibungan tradition of Balinese ethnic. 
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Salah isatu iprovinsi idi iIndonesia iyang imemiliki iberbagai ietnik ibangsa idengan 

iadat idan ibudaya iyang iberbeda iadalah iProvinsi iLampung iyang iberibukota idi 

iBandar iLampung. iBanyak ietnik iyang imendiami iwilayah iLampung, iantara ilain 

ietnik iasli iLampung idan iSaibat, iBali, iJawa, iSunda, iPalembang, iPadang, 

iBengkulu, iJambi, iAceh idan ilain-lain. iKeanekaragaman ibudaya ibangsa 

iIndonesia iini ibukanlah ihalangan iuntuk ibersatu. iSesuai idengan isemboyan 

ibangsa iIndonesia iyaitu iBhineka iTunggal iIka iyang imengandung iarti iberbeda-

beda, itetapi itetap isatu. iSemua ietnik ibangsa idengan ilatar ibelakang ibudaya iyang 

iberbeda idapat ihidup iberdampingan idan itumbuh iserta iberkembang 

isebagaimana imembentuk ikehidupannya. iIndonesia iterkenal idengan ikekayaan 

ibudaya idan isumber idaya ialamnya. iSama idi iprovinsi iLampung. iLampung 

imerupakan iprovinsi idengan ibudaya iyang iberagam ikarena ikeanekaragaman 

ibudaya. 

 

Salah isatu ietnik iyang iterdapat idi iProvinsi iLampung iadalah ietnik iBali. iPada 

itahun i1953 ipemerintah imembentuk iprogram itransmigrasi iuntuk imasyarakat 

iBali. iTransmigrasi idilaksanakan isecara ibesar i- ibesaran ipada itahun i1963 idi iBali 

saat Gunung agung meletus sebanyak dua kali pada tanggal 17 Maret dan 16 

Mei 1963. Pada saat itu dilaksanakan transmigrasi oleh masyarakat Bali ke 

beberapa wilayah Provinsi Lampung. Secara tidak langsung etnik Bali yang 

melakukan transmigrasi ke Lampung masih imembawa itradisi idan ikebiasaan 

mereka idari itanah ilelulur imereka idan imereka imasih imenerapkannya 

sampai isaat iini. Berdasarkan data yang disusun oleh iDirektordat iJenderal 

Kependudukan idan iPencatatan iSipil i(Dukcapil) iKementerian iDalam 



 

Negeri i(Kemendagri). Jumlah ipenduduk iLampung berdasarkan hasil 

proyeksi penduduk interim 2020-2023 (pertengahan tahun/Juni) sebanyak  

9.176.546 juta jiwa. iDari ijumlah itersebut iPenduduk iLampung iyang 

beragama iHindu itercatat isebanyak 1.020.626 jutaijiwa. Jumlah itersebut 

tersebar idi iberbagai ikabupaten idan ikota idi iLampung. iKependudukan 

kelompok iadat iBali imenyebar idi iLampung isejak imasa itrasmigrasi ipada 

tahun i1957 i(Mustika et al., i2022). iSalah isatu iDesa idi iKecamatan Seputih 

iMataram, iKabupaten iLampung iTengah iyaitu iDesa iDharma Agung 

iMataram imemiliki ijumlah ipenduduk iyang iberagama iHindu sebanyak 

i3879 ijiwa idari itotal i10344 ijiwa iyang itersebar idi i12 iDesa dalam 

ikecamatan iSeputih iMataram. iDesa iDharma iAgung iMataram merupakan 

salah satu idesa iasal iyang iterbentuk ipada itahun i1963 idan menjadi ibagian 

idari ikelompok iadat iBali idi iLampung iTengah. iKarena jumlah imasyarakat 

iBali iyang isedikit ioleh isebab iitu imembentuk kelompok adat idan 

iperkumpulan isebagai ibentuk ikekompakan idalam iberinteraksi antar isatu 

isama ilain. 

 

Kebudayaan iBali imerupakan isalah isatu ibagian idari ikebudayaan iIndonesia 

yang isudah idikenal ikeunikannya ihampir idiseluruh ibelahan idunia. iKeunikan 

tersebut idikarenakan ioleh ikebudayaan iBali itersebut ididasarkan iatas 

ikepercayaan ikeagamaan iyang ikuat, iyaitu ikepercayaan iagama ihindu. iJiwa 

ikebudayaan iBali idapat idikatakan iberdasar ipada iagama iHindu idan ilembaga 

iadat iistiadat isebagai iwadahnya. iTanpa iagama iHindu ikebudayaan iBali 

imungkin itidak iakan iberkembang idan iakan imati, isebaliknya iajaran iagama 

iHindu ijuga itidak iakan iberkembang itanpa iadanya isuatu idukungan imelalui 

ikebudayaan iBali i(Basudewa, i2014). 

 

Kabupaten iKarangasem iyang idikenal ikaya idengan iadat idan itradisi imemiliki 

isebuah itradisi iyang isangat iunik idan ikhas idalam ihal imenyuguhkan ihidangan 

ikepada ipara itamu idan ikerabat idalam ikegiatan iupacara idan iupacara iyadnya, 

iyang idikenal idengan iistilah i“Megibung” i(Bahasa iBali). 

2
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iMegibung isendiri iberasal idari ikata iMagi idan iBuwung. iMagi iberati ikegiatan 

imembagi-bagikan, iBuwung iberati ibatal. iJadi imegibung iberarti ibatal membagi, 

iyang idimaksud iyakni ibatal imembagi-bagikan inasi ikarena ikurangnya itempat, 

isehingga idapat idilakukan idengan imakan ibersama. iTradisi iMegibung 

imerupakan ikegiatan iyang idimiliki ioleh imasyarakat iKarangasem iyang 

idaerahnya iterletak idi iujung itimur iPulau iDewata. iTanpa idisadari iMegibung 

imenjadi isuatu imaskot iatau iciri ikhas iKabupaten iKarangasem iyang iibu ikotanya 

iAmlapura iini. iTradisi iMegibungan isudah iada isejak ijaman idahulu ikala iyang 

ikeberadaannya ihingga isaat iini imasih ikerap ikali ikita idapat ijumpai. iBahkan 

isudah imenjadi isebuah itradisi ibagi iMasyarakat iKarangasem iitu isendiri ididalam 

imelakukan isuatu ikegiatan ibaik idalam iupacara iKeagamaan, iAdat imaupun 

ikegiatan isehari-hari imasyarakat iapabila isedang ibercengkrama imaupun 

iberkumpul idengan isanak isaudara. iSaat iini ikegiatan imegibung ikerap ikali idapat 

idijumpai ipada isaat iprosesi iberlangsungnya iUpacara iAdat idan iKeagamaan idi 

isuatu itempat idi iKarangasem. iSeperti imisalnya idalam iUpacara iDewa iYadnya, 

iPitra iYadnya, iBhuta iYadnya, iRsi iYadnya idan iManusa iYadnya. iPada ikegiatan 

iini ibiasanya iyang ipunya iacara imemberikan iundangan ikepada ikerabat iserta 

isanak isaudaranya iguna imenyaksikan iprosesi ikegiatan iupacara ikeagamaan 

itersebut. iSehingga iprosesi iupacara idapat iberlangsung iseperti iyang idiharapkan. 

i(Suwidnya i2010). 

 

Tradisi imegibung isejatinya imerupakan itradisi imasyarakat iBali iKarangasem 

idan isaat iini imasih idipertahankan ioleh imasyarakat itransmigran iBali 

iKarangasem idi iDaerah iLampung. iKegiatan iMegibung imaknanya isangatlah 

ibesar ibagi ikita isemua iterutama idalam ihal ikebersamaan iserta isaling iberbagi 

isatu isama ilain itanpa imelihat ikasta idan imateri iyang idimiliki iseseorang. iNamun 

iseiring iperkembangan ijaman, iMegibung ibagi ikalangan iorang-orang imampu 

ikini isudah ibukanlah imerupakan ikeharusan ilagi, ikarena idengan iadanya icatering 

imereka idengan imudah idapat imemesan imakanan iapapun iyang imereka 

ikehendaki. i(Suwidnya, i2010i) 
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Pelaksanaan itradisi iMegibungan Posisi megibung adalah melingkar yang 

menurut tradisi terdiri dari 8 (delapan) orang sesuai arah mata angin dan 

ditengah adalah hidangan (gibungan). Kalau diperhatikan secara philosofi 

dapat diartikan bahwa pengaturan tempat duduk sudah mengandung nilai tinggi 

yaitu 8 terkait dengan astadala ditambah di tengah menjadi Sembilan (9) yang 

artinya kita selalu ingat akan Sembilan kekuatan yang disebut Dewata Nawa 

Sanga yang menciptakan keseimbangan dan keharmonisan alam semesta ini 

artinya sebelum kita memulai menyantap makanan/hidangan gibungan itu, 

selalu didahului dengan memohon kehadapan Beliau yang telah menciptakan 

alam dengan segala isinya, memberikan kebahagiaan, keselamatan dan 

kesejahteraan bagi mahluk yang ada di buana (dunia) ini. Artinya setiap 

pelaksanaan tradisi megibung harus didahului dengan memohon keselamatan 

alam beserta isinya kehadapan Ida Sang Hyang Widhi Wasa. Namun seiring 

perkembangannya sekarang jumlah anggota dalam satu sela terdiri dari 6 orang 

dengan alasan factor kenyamanan duduk berenam, walaupun secara etika tidak 

mengurangi arti atau makna megibung itu sendiri. 

 

Tradisi iMegibungan melibatkan ibanyak iindividu idari iberbagai ipihak iyang 

tentunya iakan imenciptakan ibanyaknya iproses ikomunikasi idi idalamnya. 

Komunikasi iselalu idigunakan idan imempunyai iperan iyang ipenting idalam 

isegala iaspek ikehidupan imanusia. iKomunikasi iadalah ihubungan ikontak iantar 

idan iantara imanusia ibaik iindividu imaupun ikelompok. iSetiap isaat imanusia 

iberpikir, ibertindak idan ibelajar imenggunakan ikomunikasi. iKegiatan 

ikomunikasi idilakukan idalam iberbagai imacam isituasi, iyaitu iintra ipribadi, 

iantarpribadi, ikelompok idan imassa. iHal iini idapat idiartikan ibahwa ikomunikasi 

idalam ikehidupan isehari-hari idisadari iatau itidak idisadari iadalah ibagian idari 

ikehidupan imanusia iitu isendiri. Proses ihubungan iantar iindividu iyang isatu 

idengan iyang ilainnya ibisa idilakukan idengan iberkomunikasi, idari ikomunikasi 

itersebut, imakna idari itradisi iMegibungan i idapat itersampaikan imelalui iberbagai 

imacam isaluran, imedia idan imelibatkan beberapa orang dimana seseorang 

dalam kelompok dapat menyatakan informasi, pesan, gagasan ataupun sesuatu 

hal kepada orang lain sebagai penerimanya.i 
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Pola iadalah isebuah isistem imaupun icara ikerja isesuatu iyang imemiliki ibentuk 

idan istruktur itetap iyang iberpola ipada ibentuk ifungsi, ikategori iujaran idan isikap 

itentang ibahasa idan ipenutur. iPola ikomunikasi ipada iupacara iadat isendiri, 

imerupakan isalah isatu ibentuk iketerlibatan iseseorang imaupun ikelompok iuntuk 

idapat isaling ibertukar idan imemusyawarahkan iide iuntuk ikelancaran itujuan 

iacara iadat iyang idiinginkan. i 

 

Pola ikomunikasi ipada itradisi iMegibungan isendiri imemuat ikomponen iproses 

ikomunikasi idi idalamnya, iyaitu isiapakah iyang iterlibat, ibagaimana iisi idari ipesan 

iyang idisampaikan, isiapa iyang imenjadi ipenerima ipesan idan imedia iapa iyang 

idigunakan. iSemua iunsur itersebut iakan imembentuk isebuah ipola ikomunikasi 

iyang ikhas. iPola ikomunikasi imerupakan ibentuk iyang ilayak iuntuk iditeliti 

ikarena idari ipola ikomunikasi idapat imengetahui iketerlibatan iseseorang idengan 

iorang ilain inya. 

 

Jaringan ikomunikasi iadalah isuatu ijaringan iyang iterdiri iatas iindividu-individu 

iyang isaling iberhubungan, iyang idihubungkan ioleh iarus ikomunikasi iyang 

iterpola (Rogers and Kincaid, 1981). iBegitu ipula iHanneman iand iMcEver iyang 

idikutip ioleh iDjamali i(1999) imenyatakan ibahwa ijaringan ikomunikasi iadalah 

ipertukaran iinformasi iyang iterjadi isecara iteratur iantara idua iorang iatau ilebih. 

iJaringan ikomunikasi iadalah iaspek istruktural idari isebuah ikelompok, ijaringan 

itersebut imenjelaskan ikepada ikita ibagaimana ikelompok itetap ibersatu iatau 

iterikat isatu isama ilain i(Leavitt, i1992). Jaringan komunikasi pada tradisi 

megibungan adalah individu-individu membentuk kelompok makan bersama 

sehingga terciptanya proses komunikasi. 

 

Oleh ikarena iitu ipeneliti iingin imemfokuskan ipenelitian ipada ipola idan ijaringan 

ikomunikasi ipada itradisi iMegibungan idi desa iDharma iAgung iKecamatan 

iSeputih iMataramiKabupaten iLampung Tengah. iSelain iitu ipeneliti ijuga iingin 

imenjadikan ipenelitian iini isebagai ijalan iuntuk ilebih imengembangkan ilagi 

ikeingintahuan iakan ibudaya iBali iyang ikian ihari igenerasi imuda itidak 

imemahami itahapan idemi itahapan idari ipelaksanaan itradisi imegibungan. iDesa 
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iDharma iAgung iKecamatan iSeputih iMataram iKabupaten iLampung iTengah 

imerupakan idesa idengan imasyarakatnya iadalah ietnik iBali iyang imasih ikental 

iakan ikebudayaan iserta imasih iberpegah iteguh iterhadap itradisi iadat iistiadat 

iyang isudah iada isejak ijaman inenek imoyang iterdahulu. iBagi imasyarakat idi 

iDharma iAgung mataramipelaksanaan itradisi iMegibungan icukup ipenting, 

ikarena iuntuk imenjaga ikeaslian iadat iBali iagar iterjaga isampai ianak icucu ikelak 

idan iagar ikebudayaan iini itidak ipunah iseiring idengan ikuatnya iarus iglobalisasi 

iyang imembawa iperubahan idi isetiap ikehidupan imanusia. iKebudayaan iBali 

yang imasih isangat iterasa ikental idalam iaktifitas ikeseharian imasyarakat idi 

Dharma Agung, Mataram Lampung Tengah terutama dalam melakukan tradisi 

Mengibung sehingga sesuai dengan lokasi dilakukannya penelitian tentang 

pola dan jaringan komunikasi pada tradisi Mengibung pada etnik Bali di 

Lampung. 

 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan diatas peneliti tertarik untuk 

mengangkat penelitian mengenai “Pola dan Jaringan Komunikasi Pada Tradisi 

Mengibung Pada Budaya Etnik Bali di Lampung”. 

 

1.2 Rumusan iMasalah 

Berdasarkan ilatar ibelakang imasalah idiatas, imaka idapat idirumuskan 

ipermasalahan isebagai iberikut: 

1. Bagaimana ipola ikomunikasi iyang iterjadi ipada isaat iprosesi itradisi 

iMegibungan ipada ibudaya ietnik iBali idi iLampung? 

2. Bagaimana ijaringan ikomunikasi ipada itradisi iMegibungan ipada ibudaya 

ietnik iBali idi iLampung? 

 

1.3 Tujuan iPenelitian 

Tujuan ipenelitian iini iadalah: 

1. Untuk imengetahui ipola ikomunikasi iyang iterjadi ipada isaat iprosesi itradisi 

iMegibungan ipada ibudaya ietnik iBali idi ilampung. 

2. Untuk imengetahui ijaringan ikomunikasi ipada itradisi iMegibungan ipada 

ibudaya ietnik iBali idi iLampung. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dengan iadanya ipenelitian iini idiharapkan ibisa imenjadi isumbangsih iterhadap 

iperkembangan ikajian iIlmu iKomunikasi. iSerta ipenelitian iini ibisa idijadikan 

isebagai ireferensi iuntuk ipenelitian iyang iingin imengkaji iteori-teori i ilebih 

ilanjut itentang ijenis-jenis ikomunikasi iyang iterjadi idalam isuatu ibudaya, 

ikhususnya itentang ipola idan ijaringan ipada itradisi iMegibungan ipada ietnik 

iBali idi iLampung. 

 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian iini idiharapkan idapat iberguna iuntuk imemberikan ibahan imasukan 

idalam imasyarakat imengenai ipola idan ijaringan ipada itradisi iMegibungan 

ipada ietnik iBali idi iLampung. iSelain iitu, iadanya ipenelitian iini iguna 

imelengkapi idan imemenuhi isalah isatu isyarat iuntuk imendapatkan igelar 

iSarjana iIlmu iKomunikasi iFakultas iIlmu iSosial idan iIlmu iPolitik iUniversitas 

iLampung. 

 

1.5  Kerangka Pikir 

Dalam ibeberapa ihal iyang iada idi ietnik iBali, ihubungan iantara ipola idan ijaringan 

ikomunikasi imemiliki iketerikatan isatu isama ilain. iEtnik iBali imempunyai itujuan 

idan imelibatkan iinteraksi iantar imasyarakat ididalamnya. iDalam ikelompok 

iformal imaupun iinformal ipola ikomunikasi isangat idibutuhkan iuntuk iterciptanya 

ikeselarasan ipenyaluran ipesan idalam isetiap iindividu iyang imenjadi ibagian idari 

isebuah ikelompok, iagar idapat imempererat idan imenjalin itali ipersaudaraan. 

 

Dalam tradisi Megibungan terdapat tahap prosesi megibungan diantaranya 

yang pertama adalah tahap persiapan. Pahap tahap persiapan pekerjaan awal 

yang perlu dilakukan sebelum tradisi megibung adalah menentukan jenis 

yadnya yang dilakukan dan banten beserta runtutannya yang perlu disiapkan 

karena akan terkait dengan ulam banten (baca Be Karangan) sebagai 

kelengkapan Banten, setelah diketahui baru menentukan kerabat/kerama yang 
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akan terlibat dalam menyiapkan sesaji itu sehingga mendapat perhitungan pasti 

berapa keperluan daging dan kelengkapan lainnya (termasuk menyiapkan 

nasi), cara pengerjaannya pun dilakukan secara bersama-sama dan penuh rasa 

kekeluargaan dan kegotongroyongan yang tercermin mulai saat menyiapkan 

peralatan sampai membagi pekerjaan atau tugas.  

Setelah semua persiapan bahan dan bumbu selesai dibuat, selanjutnya 

dilakukan proses pengolahan, dengan melibatkan krama/anggota banjar juga. 

Juru patus memimpin proses pengolahan dengan memberi tugas kepada 

anggota krama misalnya ada yang mengolah sate, mencincang daging untuk 

lawar, merebus sayur, memanggang/menggoreng sate, memarut kelapa, 

mencampur adonan lawar, yang secara keseluruhan dikerjakan bersama-sama 

dan saling membantu. Pada intinya disaat mengolah hidangan, sangat 

mengedepankan asas gotong royong.  

Kemudian tahap penyajian dalam menata nasi dan daging karangan (terdiri dari 

berbagai adonan lawar) dilaksanakan secara teratur mulai penempatan sayur, 

adonan lawar, daging serta sate ditempatkan sedemikian rupa karena pada saat 

akan menurunkan setiap jenis hidangan ada urutannya tersendiri, ada tahapan-

tahapannya, yang mesti dilakukan secara berurutan dan tidak sembarangan. 

Pada saat mulai megibung ada etika atau aturan-aturan yang harus diikuti 

antara lain; (1) nurunkan/membagikan daging karangan didahului dengan 

sayur, adonan lawar, daging/balung, terakhir sate.; (2) Pada saat makan tidak 

boleh menaruh sisa makanan tersebut di atas tempat gibungan,melainkan harus 

ditaruh dibawah/ di muka tempat duduk kita.; (3) makanan tidak boleh 

berserakan, apalagi lewat ke tempat duduk di sebelahnya; (4) Nasi atau daging 

hanya boleh diambil yang ada dihadapan kita dan tidak boleh mengambil 

makanan di tempat atau wewidangan orang lain di sebelah kita.; (5). Membagi 

daging/lauk tidak boleh menggunakan mulut; (6). Air minum yang disediakan 

pada kendi (Caratan), pada saat minum, bibir tidak boleh menyentuh mulut 

kendi; (7). Setelah selesai megibung tidak boleh mendahului bangun atau pergi, 

melainkan harus terlebih dahulu menunggu semua kelompok yang megibung 

sudah selesai makan, artinya mulai bersama-sama, selesaipun bersama-sama.  
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Pola idan ijaringan ikomunikasi iyang iditerapkan ioleh ietnik iBali idalam 

imenyampaikan iinformasi itidak ilepas idari imelalui isalah isatu itradisi iyaitu 

imegibungan i isebagai ipenghubung iantar isesama. iSehingga idalam iproses itradisi 

imegibungan ietnik iBali idigunakanlah iteori iijaringan dan penyebaran 

informasiiguna imemahami ibagaimana ikomunikasi iyang iterjadi isaat iprosesi 

imegibungan, idan ijuga imemahami igambaran itipe irelasi iantara ikelompok idan 

iindividu ilainnya. 

 

Dari penjelasan diatas, maka dapat digambarkan sebuah kerangka pemikiran 

seperti berikut ini: 
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Gambar 1. Bagan Kerangka Pemikiran 

Sumber: Disusun oleh Peneliti 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap Prosesi Megibungan: 

 

1. Tahap Persiapan 

2. Tahap Pengelolaan 

3. Tahap Penyajian, Proses Makan Bersama, 

penyelesaian Megibungan 

4. Etika makan dalam tradisi Megibungan 

1. Teori Jaringan 

Komunikasi 

2. Teori penyebaran 

informasi  

Pola dan Jaringan Komunikasi  

Tradisi Etnik Bali Megibungan 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Penelitian Terdahulu yang Relevan 

 

Tabel 1. Penelitian Terdahulu 

No Aspek iPenelitian Keterangan 

1 

Peneliti Ade iNovianti i(2017) 

Judul iPenelitian 

 Pola idan iJaringan i iKomunikasi iTentang 

iPengangkatan iAnak iSecara iAdat iPepadun 

iDi iKabupaten iLampung iTengah i( iStudi 

ipada ikelompok iadat idi ipekon iWay iBuyut, 

iLampung iTengah) 

Sumber iPenelitian Skripsi 

Metode iPenelitian Kualitatif 

Hasil iPenelitian 

1. Pola ikomunikasi iyang iterjadi idalam 

iacara iadat ipengangkatan ianak iLampung 

iPepadun iadalah ipola ikomunikasi imulti 

iarah. iPola ikomunikasi imulti iarahadalah 

iproses ikomunikasi iyang iterjadi idalam 

isatu ikelompok, idimanakomunikator idan 

ikomunikan isaling ibertukar ifikiran isatu 

isama ilainnya. 

2. Masyarakat iKelompok iadat iLampung 

iPepadun imemiliki ijaringan 

ikomunikasidengan imodel ijaringan 

ipersonal, imasyarakat ikelompok iadat 

iPepadun isaling imengunci iInterlocking 

iPersonal iNetwork ikarena iindividu iyang 

iterlibatdidalam ihanya iterdiri idari 

iindividu-individu iyang ihomopili, iyang 

imempunyaisatu ikesamaan iseperti isatu 

ietnik, isatu iadat, idan isatu imarga. 

iPemimpin ietnisLampung iPepadun iini 

imerupakan isatu-satunya iyang idapat 

imengirim idanmenerima ipesan idari 

isemua ianggota. 
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Perbedaan iPenelitian 

Objek iyang iditeliti imerupakan ibudaya 

i“Pengangkatan iAnak iSecara iAdat iPepadun 

iDi iKabupaten iLampung iTengah” idan 

imembahas imengenai ipola i idan ijaringan 

ikomunikasi i iyang iterjadi. iSedangkan, 

ipenelitian iyang iakan disusun iobjek iyang 

iakan idisusun iobjek iyang iakan iditeliti 

iadalah pola dan jaringan komunikasi pada 

Tradisi Mengibungan pada etnik Bali di 

Lampung. 

 Kontribusi iPenelitian 

Memberikan igambaran ialur ipenelitian 

iterkait ipola ikomunikasi idan ijaringan 

ikomunikasi 

2 

Peneliti Selly iNur iFitriani i(2022) 

Sumber iPenelitian Skripsi 

Judul iPenelitian 

Pola iKomunikasi iUpacara iAdat iLampung 

i“Begawi iCakak iPepadun” idi iDesa 

iBlambangan, iKecamatan iBlambangan 

iPagar, iKabupaten iLampung iUtara 

Metode iPenelitian Kualitatif 

Hasil iPenelitian 

1. Pola ikomunikasi iyang iterbentuk ipada ipra 

ipelaksanaan iacara iadalah imultiarah, 

iketerlibatan idalam ipola ikomunikasi iyang 

iterjadi isebagai ikomunikatornya iadalah 

iseorang itokoh iadat iserta ikomunikannya 

ipara iperwakilan iadat idari i5 ikampung idi 

iLampung iutara. 

2. Selama ipeoses ipersiapan iberlangsung 

iterbukti ikomunikasi ilebih iefektif 

idikarenakan itokoh iadat isebagai ipemimpin 

idari iseluruh ikelompok iadat itidak 

imembatasu iaspirasi iyang iberasal idari 

ikampung ilain. iSehingga ipola ikomunikasi 

itersebut imemberikan ikedekatan isecara 

ipersonal ikepada iseluruh ikebatinan. 

 Sumber iPenelitian Skripsi 

 Perbedaan iPenelitian 

Objek iyang iditeliti imerupakan ibudaya 

i“Begawi iCakak iPepadun” idan imembahas 

imengenai ipola ikomunikasi iyang iterjadi. 

iSedangkan, ipenelitian iyang iakan idisusun 

iobjek iyang iakan iditeliti iadalah ipola idan 

ijaringan ikomunikasi ipada iTradisi 

iMegibungan ipada ietnik iBalik idi iLampung. 

 Kontribusi iPenelitian 

Memberi igambaran idan imasukan iterkait 

ipola ikomunikasi idalam itradisi imegibungan 

i 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

3 

Peneliti Huzaimatul iHilalla i(2022) 

Judul iPenelitian 

Analisis iPola iKomunikasi iPada iPelaku 

iBudaya iOjhung idi iKecamatan iKendit 

iSitubondo 

Sumber iPenellitian Skripsi 

Hasil iPenelitian 

1. Pola ikomunikasi isirkular iyang 

iberlangsung iantara itokoh iadat idan ipelaku 

iOjhung i(pelestari idan iseniman) iterjadi 

ipada ibagaimana icara imereka imelakukan 

ikomunikasi, iimplementasi ikomunikasi 

iyang iefektif, idan iumpan ibalik iyang 

iterjadi. 

2. Pola ikomunikasi ilinier iyang iberlangsung 

iantara isesama ipelaku iOjhung iyang idalam 

ihal iini iadalah isesama ipemain iOjhung. 

iPara ipemain iOjhung imampu iberinteraksi 

isecara ibaik iterhadap ilawan imainnya, 

idengan isiapapun iitu. 

Pola ikomunikasi isekunder iyang 

iberlangsung iantara ipelaku iOjhung 

i(Kepala iDesa) idengan inon ipelaku 

iOjhung i(masyarakat), iterjadi ipada isaat 

irapat ipersiapan iOjhung iberlangsung. 

Perbedaan iPenelitian 

Objek ipenelitian imengenai iAnalisis iPola 

iKomunikasi iPada iPelaku iBudaya iOjung. 

iSedangkan, ipenelitian iyang iakan idisusun 

iobjek iyang iakan iditeliti iadalah ipola idan 

ijaringan ikomunikasi ipada iTradisi 

iMegibungan ipada ietnik iBali idi iLampung.. 

Kontribusi iPenelitian 

Penelitian iini idigunakan ioleh ipeneliti 

isebagai ibahan itinjauan iuntuk ipola 

ikomunikasi idalam ipenelitian. 

 

Peneliti 

Ni iWayan iSukerti, iCokorda iIstri iRaka 

iMarsiti, iNDMS.Adnyawati, iLuh iJoni 

Erawati Dewi 

Judul iPenelitian 
Pengembangan iTradisi iMegibung iSebagai 

iUpaya iPelestarian iSenikuliner iBali 

Sumber iPenelitian Skripsi 

Metode iPenelitian Kualitatif 

Hasil iPenelitian 

Tradisi imegibung iadalah isalah isatu itradisi 

iyang imemiliki inilai i–nilai ietika, imoral, idan 

ikesopanan iyang itinggi iyang isangat imulia 

iyang idi idalamnya ibanyak iterkandung 

imakna iyang idapat imeningkatkan irasa 

ikekeluargaan idan isemangat ikebersamaan 

itanpa imembedakan iderajat, istatus isosial.; 

iProses ipersiapan, ipengolahan, idan 

ipenyajian ihidangan imegibung isecara iumum 

idilakukan ibersama-sama ioleh ianggota 

ibanjar i(karma) iutamanya ikarma ilaki-laki, 

idan idipimpin ioleh iseorang ijuru ipatus iatau 
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Tabel 1. (Lanjutan) 

  belawa, hal bermakna semangat gotong royong 

yang sangat tinggi.Selanjutnya adanya opini 

masyarakat yang menganggap tradisi megibung 

kurang elegan atau kurang mewah dari sisi 

status sosial, kurang praktis, pemborosan, 

berakibat beralihnya pola makan bersama ke 

pola prasmanan, padahal sesungguhnya pola 

megibung jauh memiliki makna yang 

mendalam yang diajarkan secara tidak langsung 

oleh para leluhur terdahulu. 

Perbedaan Penelitian Objek yang diteliti merupakan tradisi 

megibungan dan membahas mengenai 

pengembangan tradisi Megibungan sebagai 

upaya pelestarian senikuliner Bali Sedangkan, 

penelitian yang akan disusun objek yang akan 

diteliti adalah pola dan jaringan komunikasi 

pada Tradisi Megibungan pada etnik Balik di 

Lampung. 

Kontribusi Penelitian Hasil penelitian ini menambah kajian pustaka 

untuk peneliti terkait tradisi megibungan yang 

peneliti perlukan sebagai bahan untuk 

pembahasan nantinya. 

 

2.2 Tinjauan Komunikasi Kelompok 

    

2.2.1 Definisi Komunikasi Kelompok 

Kelompok iadalah isekumpulan iorang iyang imempunyai itujuan ibersama, iyang 

iberinteraksi isatu isama ilain iuntuk imencapai itujuan ibersama, imengenal isatu 

isama ilainnya idan imemandang imereka isebagian idari ikelompok itersebut, 

imeskipun imempunyai iperan iberbeda. iMisalnya: ikeluarga, itetangga, ikawan-

kawan iterdekat, ikelompok idiskusi, idsb. iKomunikasi ikelompok imerujuk ipada 

ikomunikasi iyang idilakukan ikelompok ikecil ibersifat itatap-muka. iKomunikasi 

ikelompok imelibatkan ijuga ikomunikasi iantarpribadi, ikarena iitu ikebanyakan 

iteori ikomunikasi iantarpribadi iberlaku ijuga ibagi ikomunikasi ikelompok 

i(Mulyana, i2001). iMenurut iDavid iKrech idalam ibuku iIndividual iIn iSociety 

iyang iditerbitkan iUnivercity iOf iCalifornia idikemukakan ibahwa ikomunikasi 

ikelompok idapat idipetakan imenjadi i3 ikelompok ikomunikasi i(Krech, i1982) 

iyaitu: 
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1. Small iGroups i(kelompok iyang iberjumlah isedikit) iyaitu ikomunikasi iyang 

imelibatkan isejumlah iorang idalam iinteraksi isatu idengan iyang ilain idalam 

isuatu ipertemuan iyang ibersifat iberhadapan. iCiri-ciri ikelompok iseperti iini 

iadalah ikelompok ikomunikan idalam isituasi iberlangs iungnya ikomunikasi 

imempunyai ikesempatan iuntuk imemberikan itanggapan, idalam ihal iini 

ikomunikator idapat iberinteraksi iatau imelakukan ikomunikasi iantar ipribadi. 

2. Medium iGroups i(agak ibanyak) ikomunikasi idalam ikelompok isedang ilebih 

imudah isebab ibisa idiorganisir idengan ibaik idan iterarah, imisalnya 

ikomunikasi iantara isatu ibidang idengan ibidang iyang ilain idalam iorganisasi 

iatau iperusahaan. 

3. Large iGroups i(jumlah ibanyak) imerupakan ikomunikasi iyang imelibatkan 

iinteraksi iantara ikelompok idengan iindividu, iindividu idengan ikelompok, 

ikelompok idengan ikelompok. iKomunikasinya ilebih isulit idibandingkan 

idengan idua ikelompok idi iatas ikarena itanggapan iyang idiberikan ikomunikan 

ilebih ibersifat iemosional. iKomunikasi ikelompok iterjadi iketika itiga iorang 

iatau ilebih ibertatap imuka, ibiasanya idi ibawah ipengarahan iseorang 

ipemimpin iuntuk imencapai itujuan iatau isasaran ibersama idan 

imempengaruhi isatu isama ilain. 

 

Komunikasi ikelompok iadalah isuatu istudi itentang isegala isesuatu iyang iterjadi 

ipada isaat iindividu-individu iberinteraksi idalam ikelompok ikecil idan ibukan 

ideskripsi imengenai ibagaimana iseharusnya ikomunikasi iterjadi, iserta ibukan 

ipula isejumlah inasihat itentang icara-cara ibagaimana iyang iharus iditempuh 

i(Alvin, i2006). iKomunikasi ikelompok i(group icommunication) iberarti 

ikomunikasi iyang iberlangsung iantara iseorang ikomunikator idengan 

isekelompok iorang iyang ijumlahnya ilebih idari idua iorang. iMenurut iShaw 

i(1976) ikomunikasi ikelompok iadalah isekumpulan iindividu iyang idapat 

imempengaruhi isatu isama ilain, imemperoleh ibeberapa ikepuasan isatu isama 

ilain, iberinteraksi iuntuk ibeberapa itujuan, imengambil iperanan, iterikat isatu 

isama ilain, idan iberkomunikasi itatap imuka. 
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2.2.2 Jenis-jenis iKomunikasi iKelompok 

Menurut iEffendi i(2003), ijenis ikomunikasi ikelompok iada idua iyaitu 

ikomunikasi ikelompok ikecil i(small igroup icommunication) idan ikomunikasi 

ikelompok ibesar i(large igroup icommunication), imasing-masing ijenis 

ikomunikasi ikelompok itersebut imemiliki iciri-ciri iatau ikarakteristik iyang 

iberbeda. iMenurut i(Sendjaja, i2008) iKomunikasi ikelompok idapat 

idiklasifikasikan isebagai iberikut: 

1. Komunikasi iKelompok iKecil i(micro igroup)- ikelompok ikomunikasi iyang 

idalam isituasi iterdapat ikesempatan iuntuk imemberi itanggapan isecara 

iverbal iatau idalam ikomunikator idapat imelakukan ikomunikasi iantar ipribadi 

idengan isalah iseorang ianggota ikelompok, iseperti iyang iterjadi ipada iacara 

idiskusi, ikelompok ibelajar, iseminar, idan ilain-lain. iUmpan ibalik iyang 

iditerima idalam ikomunikasi ikelompok ikecil iini ibiasanya ibersifat irasional, 

iserta idiantara ianggota iyang iterkait idapat imenjaga iperasaan imasing-

masing idan inorma-norma iyang iada. iDengan ikata ilain, ianatara 

ikomunikator idengan isetiap ikomunikan idapat iterjadi idialog iatau itanya 

ijawab. iKomunikan idapat imenanggapi iuraian ikomunikator, ibisa ibertanya 

ijika itidak imengerti idan idapat imenyanggal ijika itidak isetuju idan ilain 

isebagainya. 

2. Komunikasi iKelompok iBesar,isekumpulan iorang iyang isangat ibanyak idan 

ikomunikasi iantar ipribadi i(kontak ipribadi) ijauh ilebih ikurang iatau isusah 

iuntuk idilaksanakan, ikarena iterlalu ibanyaknya iorang iyang iberkumpul 

iseperti ihalnya iyang iterjadi ipada iacara itabligh iakbar, ikampanye, idan ilain-

lain. iAnggota ikelompok ibesar iapabila imemberitakan itanggapan ikepada 

ikomunikator, ibiasanya ibersifat iemosional, iyang itidak idapat imengontrol 

iemosinya. iLebih-lebih ijika ikomunikan iheterogen, iberagam idalam iusia, 

ipekerjaan, itingkat, ipendidikan, iagama, ipengalaman, idan isebagainya. 
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2.2.3 Fungsi iKomunikasi iKelompok 

Fungsi idari ikomunikasi ikelompok imencakup ifungsi ihubungan isosial, ifungsi 

ipendidikan, ifungsi ipersuasi, ifungsi ipemecahan imasalah idan ipengambilan 

ikeputusan, ifungsi iterapi i(Daryanto idan iRahardjo, i2016): 

1. Fungsi ihubungan isosial, iantar ianggota ikelompok imelakukan iaktifitas idan 

iinteraksi isecara iinformal. 

2. Fungsi ipendidikan, idapat idiartikan ianggota ikelompok isaling ibertukar 

ipengetahuan. iFungsi iini iakan imenjadi iefektif iapabila isetiap ianggota 

imembawa iinformasi iyang iberguna iuntuk ikelompoknya. 

3. Fungsi iPersuasi, ikelompok iberfungsi iuntuk imempersuasi ianggota 

ikelompok iagar imelakukan iatau itidak isuatu ihal. iAnggota ikelompok iyang 

imemberikan ipersuasi iyang isangat ibertentangan idengan inorma ikelompok 

iakan iterancam itidak iditerima idalam ikelompok iterkait. iKelompok ijuga iada 

iuntuk imembantu ipemecahan imasalah iatau ipenemuan isolusi iyang 

idigunakan iuntuk ipembuatan ikeputusan. 

4. Fungsi iterapi, idalam ihal iini ikelompok iada iuntuk imembantu ianggotanya 

iuntuk iberubah ipersonalnya. iKomunikasi idalam ikelompok iterapi iberguna 

iuntuk ipemulihan idirinya isendiri, idengan imaksud idalam isuasana iyang 

imendukung idianjurkan iuntuk imasing-masing iindividu imengungkapkan 

ipermasalahannya isecara iterbuka. 

 

2.2.4 Fungsi iKomunikasi iKelompok 

Ada ibeberapa ikarakteristik ikelompok iyang idikemukakan ioleh isarlito i(dalam 

iAndreas, i2008: i114) iadalah isebagai iberikut: 

1. Kumpulan iorang iuntuk imempertegas ibahwa ikelompok ibukan iindividu idan 

ikelompok ibukan imasyarakat. iKelompok iterdiri idari idua iorang iatau ilebih 

iyang iberkumpul. 

2. Memiliki ikesadaran ibersama iakan ikeanggotaannya. iOrang 

imenggabungkan idiri ipada ikelompok ikarena ikesadaran idan idengan iniatan 

iyang idisengaja isehingga imereka imemiliki ikesadaran iakan 

ikeanggotaannya. 
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2.2.5 Manfaat iKelompok 

Menurut iBurn i(dalam iSarwono, i2009) ikelompok imemiliki itiga imanfaat, 

iyaitu: 

1. Kelompok imemenuhi ikebutuhan iindividu iuntuk imerasa iberarti idan 

idimiliki. iAdanya ikelompok imembuat iindividu imerasa itidak isendirian, iada 

iorang ilain iyang imembutuhkan idan imenyayangi. 

2. Kelompok isebagai isumber iidentitas idiri. iIndividu iyang itergabung idi idalam 

ikelompok ibisa imendefinisikan idirinya, iia imenggali idirinya isebagai 

ianggota isuatu ikelompok, idan ibertingkah ilaku isesuai inorma ikelompok 

itersebut. 

3. Kelompok isebagai isumber iinformasi itentang idunia idan itentang idiri ikita. 

iAdanya iorang ilain idalam ikelompok ibisa imemberi iinformasi itentang 

ibanyak ihal, itermasuk itentang isiapa idiri ikita. 

 

2.2.6 Proses iPembentukan iKelompok 

Dalam igaris ibesarnya idapat idibedakan itiga ikeadaan idi idalam imana iterjadi 

ipembentukan ikelompok menurut Burn i(dalam iSarwono, i2009), iyakni 

isebagai iberikut: 

1. Adanya isatu iatau ibeberapa iorang iyang idengan isengaja imembentuk 

ikelompok, iuntuk imencapai isuatu itujuan itertentu. 

2. Adanya isekumpulan iorang iyang imengadakan ikegiatan-kegiatan ibersama 

isehingga isecara ispontan iterbentuklah ikelompok, idi idalam imana ikumpulan 

iorang iini iberpartisipasi. 

3. Adanya isekumpulan iorang iyang imendapat iperlakuan iserupa idari iorang 

ilain, isehingga iterbentuklah ikelompok iorang iyang imendapat iperlakuan 

isama iitu. 

 

Apabila isuatu ikelompok itelah iterbentuk imaka itentu iia imempunyai iciri-ciri 

iyang idapat imenyebabkan iorang-orang idi iluar ikelompok iitu iberkeinginan 

iuntuk imenjadi ianggotanya ipula iatau isebaliknya imenimbulkan idorongan 

iuntuk imelepaskan idiri idari ikelompok. iSehubungan idengan ikeinginan 
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iseseorang iuntuk imenjadi ianggota ikelompok itertentu itelah ibanyak idiajukan 

iasumsi idan ihipotesa iuntuk imencoba imenjelaskan igejala iitu. iAda ipendapat 

iyang imengasumsikan ibahwa ipenyebab iseseorang imenjadi ianggota isuatu 

ikelompok itertentu iadalah iadanya idaya itarik ikelompok iitu isebagai iwadah 

iuntuk imemenuhi ikebutuhan. iPendapat ilain iberanggapan ibahwa iadanya 

iinteraksi iyang iakan imenguntungkan iakan imenarik iseseorang iuntuk imenjadi 

ianggota. iAda ilagi iyang imengatakan ibahwa ikeinginan iuntuk imenjadi ianggota 

idisebabkan ikarena imelalui ikelompok iitu iyang ibersangkutan idapat imencapai 

isuatu ikebutuhan iyang iberada idi iluar ikelompok iitu isendiri. 

Menurut iShaw i(1979 ), iada ibeberapa ifaktor ipada ikelompok iyang idapat 

imendorong iorang iuntuk iberkeinginan imenjadi ianggotanya idengan iharapan 

imendapatkan ipemenuhan ikebutuhan-kebutuhan itertentu iyang imeliputi: 

1. Daya itarik iada ipada ianggota ikelompok ilain. 

2. Daya itarik iyang iberasal idari ikegiatan iyang idilakukan ioleh ikelompok. 

3. Daya itarik iyang idiberikan ioleh itujuan iyang ihendak idicapai ioleh ikelompok. 

4. Daya itarik idari ikeanggotaan iitu isendiri. 

 

2.2 Tinjauan Komunikasi Antar Pribadi 

 

2.2.1 Pengertian iKomunikasi iAntar iPribadi 

Komunikasi iantar ipribadi iadalah ikomunikasi iyang iberlangsung idalam isituasi 

itatap i imuka iantara idua iorang iatau ilebih, ibaik isecara iterorganisasi imaupun 

ipada ikerumunan iorang i(Wiryanto, i2004). iMenurut iDevito i(1989), 

ikomunikasi iinterpersonal iadalah ipenyampaian ipesan ioleh isatu iorang idan 

ipenerimaan ipesan ioleh iorang ilain iatau isekelompok ikecil iorang, idengan 

iberbagai idampaknya idan idengan ipeluang iuntuk imemberikan iumpan ibalik 

isegera i(Effendy, 2003). i iKomunikasi iinterpersonal iadalah ikomunikasi iantara 

iorang-orang isecara itatap imuka, iyang imemungkinkan isetiap ipesertanya 

imenangkap ireaksi iorang ilain isecara ilangsung, ibaik isecara iverbal iatau 

inonverbal. iKomunikasi iinterpersonal iini iadalah ikomunikasi iyang ihanya idua 

iorang, iseperti isuami iistri, idua isejawat, idua isahabat idekat, iguru-murid idan 

isebagainya i(Mulyana, i2000). 
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2.2.2 Tujuan iKomunikasi iAntar iPribadi 

Komunikasi iantarpribadi imerupakan iaction ioriented, iialah isuatu itindakan 

iyang iberorientasi ipada itujuan itertentu. iTujuan ikomunikasi iantarpribadi iitu 

ibermcam-macam, ibeberapa idi iantaranya idipaparkan iberikut iini: 

1. Mengungkapkan iperhatian ikepada iorang ilain. 

2. Menemukan idiri isendiri. 

3. Menemukan idunia iluar. 

4. Membangun idan imemelihara ihubungan iyang iharmonis. 

5. Mempengaruhi isikap idan itingkah ilaku. 

6. Mencari ikesenangan iatau isekedar imenghabiskan iwaktu. 

7. Menghilangkan ikerugian iakibat isalah ikomunikasi. 

8. Memberikan ibanttuan i(konseling) i(Suranto iAw, i2011:19). 

 

2.2.3 Ciri-ciri iKomunikasi iAntar iPribadi iyang iEfektif 

Dalam ibuku ikomunikasi iAntarpribadi, iAlo iLiliweri imengutip ipendapat 

iJoseph iA. iDevito imengenai iciri ikomunikasi iantar ipribadi iyang iefektif, iyaitu: 

1. Keterbukaan i(openness) 

Kemauan imenanggapi idengan isenang ihati iinformasu iyang iditerima idi 

idalam imenghadapi ihubungan iantar ipribadi. 

2. Empaty i(emphaty) 

Kemampuan iseseorang iuntuk imengetahui iapa iyang isedang idialami iorang 

ilain ipada isuatu isaat itertentu, idari isudut ipandang iorang ilain iitu, imelalui 

ikacamata iorang ilain iitu. 

3. Dukungan i(supportiveness) 

Situasi iyang iterbuka iuntuk imendukung ikomunikasi iberlangsung iefektif. 
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4. Rasa iPositif i(positiveness) 

Seseorang iharus imemiliki iperasaan ipositif iterhadap idirinya, imendorong 

iorang ilain ilebih iaktif iberpartisipasi, idan imenciptakan isituasi ikomunikasi 

ikondusif iuntuk iinteraksi iyang iefektif. 

5. Kesetaraan i(equality) 

Komunikasi iantarpribadi iakan ilebih iefektif ibila isuasananya isetara. 

iArtinya, iada ipengakuan isecara idiam-diam ibahwa ikedua ibelah ipihak 

imenghargai, iberguna, idan imempunyai isesuatu iyang ipenting iuntuk 

idisumbangkan. 

 

2.2.4 Proses-proses iKomunikasi iInterpersonal 

Komunikasi iinterpersonal iyang itersusun idari ibanyak iproses iyang isaling 

iterkait,terdiri idari iproduksi ipesan,pengolahan ipesan, ikoordinasi iinteraksi,dan 

ipersepsi isosial. iProduksi ipesan iadalah iproses imenghasilkan iperilaku iverbal 

idan inon iverbal iyang idimaksudkan iuntuk imenyampaikan isesuatu ikeadaan 

ibatin ikepada iorang ilain iguna imencapai itujuan isosial.pengelolah ipesan 

i(Kadang-kadang idisebut ipenerima ipesan iatau imenguraikan isandi ipesan) 

ikomunikatif iorang ilain idalam iupaya iuntuk imemahami imakna iperilaku idan 

iimpikasi-impikasi iperilaku imereka. iKoordinasi iinteraksi iadalah iproses 

imenyelaraskan iaktivitas iproduksi ipesan idan ipengelolah ipesan i(juga idengan 

iperilaku-perilaku ilainnya) isepanjang iberlangsungnya isebuah iepisode isosial 

isehingga imenghasilkan ipertukaran iyang ilancar idan ikoheren. iTerahir, 

ipersepsi isosial, itermasuk imenyalami idiri ikita isendiri, iorang ilain, ihubungan 

isosial, idan ipranata isosial. 

 

2.3 Tinjauan iKomunikasi iIntra Budaya 

Komunikasi intrabudaya sebagai komunikasi yang berlangsung antara para 

anggota kebudayaan yang sama namun tetap menekankan pada sejauh mana 

perbedaan pemahaman dan penerapan nilai-nilai budaya yang mereka miliki 

bersama. Analisis komunikasi intrabudaya selalu dimulai dengan mengulas 

keberadaan kelompok/subbudaya dalam satu kebudayaan, juga tentang nilai 
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subbudaya yang dianut. Jadi studi intrabudaya memusatkan perhatian pada 

komunikasi antara para anggota subbudaya dalam satu kebudayaan. 

Komunikasi intrabudaya pun bisa dijadikan sebagai indikator untuk mengukur 

tingkat efektifitas pengiriman, penerimaan dan pemahaman bersama nilai yang 

ditukar di antara partisipan komunikasi yang kebudayaan homogen. Beberapa 

tema yang selalu dibahas dalam kamunikasi intrabudaya ini antara lain: (a) 

kerangka rujukan komunikasi intrabudaya; dan (b) nomenklatur atau sistem 

klasifikasi komunikasi intrabudaya. 

a. Hubungan Antara Masyarakat Dan Kebudayaan  

Thomas Hobbes, seorang filsuf dan ahi ilmu politik, pada abad ke19 menulis 

sebuah buku dengan berjudul Leviatahan. Hobbes mulai dengan satu hipotesis, 

bahwa setiap manusia mempunyai naluri berpolitik dan melibatkan diri dalam 

organisasi sosial. Kata dia, naluri manusia itu merupakan sesuatu yang bersifat 

alamiahdia bisa melakukan tindakan apa saja untuk mengubah peranannya 

dalam masyarakat demi memnangkan atau merebut kekuasaan. Karena itu 

yang namanya masyarakat dibentuk oleh agregasi manusia yang ingin 

mempertahankan diri, mempertahankan keinginan dan kebutuhannya. Itulah 

bentuk yang paling radikal antara masyarakat dengan kebudayaan. Hubungan 

antara masyarakat dengan kebudayaan yang paling realistis ditunjukkan 

melalui keberadaan kebudayaan sebagai wadah untuk mempertahankan 

masyarakat dari berbagai ancaman yang menghadang mereka.  

Kebudayaan bisa menginformasikan tentang nilai suatu dan beberapa peristiwa 

yang terjadi di masa lalu, sekarang dan yang akan datang. Kebudayaan 

mengajarkan kepada setiap manusia tentang apa yang harus dbuat oleh generasi 

manusia. Wajarlah kalau setiap kelompok budaya selalu menciptakan 

hubungan intrabudaya yang “mewajibkan” generasi yang lebih tua 

mensosialisasikan nilai perilaku-perilaku budaya yang baik secara bertahap 

maupun dipercepat melalui institusi sosial kepada generasi berikut. Dalam 

kehidupan dikenal institusi-institusi seperti agama, pendidikan rekreasi, 

kesehatan serta institusi-institusi yang merupakan pranata kebudayaan yang 

menjamain perilaku manusia. Proses sosialisasi melalui institusi sosial yang 
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tersebut telah memungkinkan manusia dimasukkan kedalam lingkungan sosial 

dan kemasyarakatan. Jadi setiap hubungan antarmanusia dalam satu 

kebudayaan selalu diatur dengan sosialisai indoktrinasi dan instruksi nilai-

nilai. 

b. Hirarki, Kekuasaan, dan Dominasi  

Setiap masyarakat selalu memiliki prinsip kebudayaan yang mengatur hirarki 

dan status kekuasaan. Hirarki dalam suatu masyarakat berbudaya selalu 

menggambarkan dan menerapkan proses pemeringkatan peranan-peranan 

anggota masyarakat mulai dari yang paling tinggi sampai terendah. Bukanlah 

dalam masyarakat kita ada istilah: raja hutan, raja gunung, peniti raksasa, peniti 

emas, naik daun, bangsawan, rakyat jelata, orang pinggiran, orang kecil, dan 

lain-lain? Istilah-istilah tersebut merupakan “frase” yang menunjukkan bahwa 

dalam masyarakat ada kelompok elit yang mendapat pengakuan atau yang 

berkuasa dan ada kelompok masyarakat yang dikuasai. Status yang tinggi biasa 

diidentikkan dengan kekuasaan puncak yang memberikan kemungkinan bagi 

kelompok yang ada di bawah untuk melihat ke atas. Kelompok masyarakat 

yang termasuk dalam kategori puncak selalu mendominasi kelompok bawah.  

Mereka diberikan kekuasaan karena dianggap sakti, suci, mempunyai 

kekuasaan khusus, bijaksana, menjadi sumber material dan moral. Mereka 

disebut kelompok elit karena memiliki pengetahuan, pengalaman, dapat 

dipercaya, dan lainlain. Setiap kebuadayaan selalu memberikan tempat khusus 

kepada mereka yang memegang tampuk “puncak” pimpinan organisasi sosial 

karena hanya mereka yang diasumsikan bisa memlihara institusi sosial 

masyarakat. Setiap anggota suatu masyarakat yang berbudaya mengetahui 

hubungan antara yang mempunyai kekuasaan yang dikuasai. 

c. Nonemklatur Komunikasi Intrabudaya 

1) Konsep Nondominasi  

Perlu diketahui bahwa komunikasi intrabudaya merupakan suatu gejala yang 

selalu ada dalam konteks kebudayaan tertentu. Kebudayaan juga mengajarkan 

konsep nondominasi yang mengatur nomenklatur siapasiap yang tidak 
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mempunyai kekuasaan dan pengaruh dalam masyarakat tertentu. Kumpulan 

orang-orang nondominasi pun berada dalam suatu konstelasi yang secara 

historis atau tradisional tidak mempunyai akses atau pengaruh terhadap 

dominasi kebudayaan. Jadi, mereka tidak memiliki dominasi sosial, politik, 

hukum, ekonomi dan struktur keagamaan serta organisasi sosial lain. Beberapa 

contoh di dalam kebudayaan tertentu, kaum wanita, wadam, orang tua jompo, 

kulit hitam, orang pendatang/orang luar; tidak mempunyai “nama” dan peranan 

yang luas dalam masyarakat. Mereka dianggap orang “aneh”, mempunyai 

perilaku menyimpang, penghambat, abnormal yang berbeda dengan orang lain 

dalam masyarakat yang memiliki dominasi tertentu. Mereka merupakan “orang 

dalam yang tersingkir” dan terjajah, atau mereka merupakan suku bangsa asli 

yang dijajah oleh suku bangsa sendiri. Meskipun mereka tidak penting dalam 

kategori perhatian dan komunikasi intrabudaya namun perilaku mereka tetap 

dikontrol sebagai anggota masyarakat intrabudaya agar mereka tidak 

mendewakan “ideologi” subbudaya yang mengancam kebudayaan kelompok 

yang lebih besar.  

2) Geopolitik  

Masalah kekuasaan, dominasi dan nondominasi dalam masyarakat dapat 

dikaitkan dengan geopolitik. Sebagai contoh, pada Negara-negara yang paham 

rasialisnya sangat kuat seperti Afrika Selatan, Amerika Serikat 

menganaktirikan kelompok yang tidak berkuasa, nondominasi. Proses untuk 

menyingkirkan mereka dilakukan melalui diskriminasi dan segregasi ata 

wilayah pemukiman dan pekerjaan. Di dalam terminologi geopolitik, kaum 

mondominasi itu telah ditetapkan geopolitiknya. Misalnya dengan menetapkan 

wilayah geografis tertentu sebagai pusat pemukiman, kekuasaan, dominasi 

dalam bidang politik, ekonomi dan perdagangan, serta pendidikan. Mereka 

yang berkuasa selalu berasal dari kebudayaan dominan dalam masyarakat. Jadi, 

hubungan intrabudaya selalu didasarkan pada sikap diskriminasi geopolitik dan 

lain-lain. 
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2.5 Tinjauan iPola iKomunikasi 

Kata i“pola” idalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia i(KBBI), iartinya ibentuk iatau 

isistem, icara iatau ibentuk i(struktur) iyang itepat, iyang imana ipola idapat idikatakan 

icontoh iatau icetakan. iPola ijuga idapat idiartikan ibentuk iatau icara iuntuk 

imenunjukan isuatu iobjek iyang imengandung ikompleksitas iproses ididalamnya 

idan ihubungan iantar iunsur ipendukungnya. 

 

Menurut iSuranto i(2010) ipola ikomunikasi iadalah isuatu ikecenderungan igejala 

iumum iyang imenggambarkan igaya iseseorang idalam iberkomunikasi iyang 

iterjadi idalam isuatu ikelompok itertentu. iPola ikomunikasi imerupakan imodel idari 

iproses ikomunikasi isehingga iadanya iberbagai imacam imodel ikomunikasi idan 

ibagian idari iproses ikomunikasi iakan idapat iditemukan ipola iyang icocok idan 

imudah idigunakan idalam iberkomunikasi. iDjamarah i(2004), ipola ikomunikasi 

imerupakan ibentuk ihubungann idari idua iorang iatau ilebih idengan itujuan iuntuk 

iterjadinya iproses ipengiriman iinformasi idan ipenerimaan iinformasi idan 

idiharapkan iinformasi iyang idimaksud ibisa idi iterima idan idipahami idengan ibaik 

ioleh ipenerima. iSehingga idapat idisimpulkan isecara isederhana, ibisa idi 

idefinisikan ibahwa ikomunikasi imerupakan iproses imenyamakan ipersepsi, 

ipikiran, idan irasa iantara ipengirim ipesan idan ipenerimanya. 

 

Pola ikomunikasi iadalah ipenyederhaan isuatu iproses ikomunikasi iyang 

iditunjukan imelalui igambar iatau ipola itertentu. iPola iini iakan imemperlihatkan 

iketerkaitan iantara isatu ikomponen idengan ikomponen ilainnya iketika iproses 

ikomunikasi iitu iberlangsung. iSedangkan ipola ikomunikasi i(Effendy, 1986) 

iadalah iproses iyang idibuat iuntuk imenggambarkan ikenyataan iketerpautannya 

iunsur-unsur iyang idicakup ibeserta ikeberlangsungannya iuntuk imemudahkan 

ipemikiran isecara isistematik idan ilogis. 

 

Pola ikomunikasi idari ipengertian idiatas ijelas imenyatakan ibahwa ikomunikasi 

imelibatkan ibanyak iorang idimana iseorang imenyatakan iinformasi, ipesan, 

igagasan iataupun isesuatu ihal ikepada iorang ilain isebagai ipenerimanya. 
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1. Pola iKomunikasi iSatu iArah 

Pola ikomunikasi isatu iarah iadalah iPenyampaian iinfromasi iatau igagasan idari 

iseseorang ikepada iorang ilain idengan itujuan itertentu itanpa imempedulikan 

iatau imengharapkan irespon isehingga ikomunikasi ibersifat ilinier. iKonsep 

ikomunikasi isatu iarah imenggambarkan ipenyampaian ipesan iyang iefektif idan 

imenyatakan ibahwa isemua ikegiatan ikomunikasi ibersifat iinstrumental idan 

ipersuasif. 

 

 

Gambar i2 iPola iKomunikasi iSatu iArah 

 

2. Pola iKomunikasi iDua iArah 

Pola ikomunikasi idua iarah imerupakan iproses idimana iseseorang ipengirim 

ipesan idan ipenerima ipesan imenjadi isaling ibertukar iperan idalam imenjalani 

itugas inya iselama iproses ikomunikasi iberlangsung. iMisalnya iseorang 

ikomunikator itidak ihanya imenjadi ipengirim ipesan itetapi ijuga iberperan 

imenjadi ipenerima ipesan ipada isaat ikondisi itertentu. iAdanya irespon idari 

ikomunikan, imembuat ikomunikator ijuga iikut iberperan imenjadi ikomunikan. 

iPola ikomunikasi iini imengganggap ipenerima ipesan itidak ipasif ikarna ihanya 

imenerima ipesan isaja, inamun ikomunikan ibisa iberperan isecara iaktif isebagai 

ipemberi ipesan ijuga iataupun imemberikan ireaksi iterhadap ipesan iyang 

iditerima. 

 

Gambar i3 Pola iKomunikasi iDua iArah 
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3. Pola iKomunikasi iMulti Arah 

Pola ikomunikasi imultiarah imerupakan iproses ikomunikasi iberlangsung 

ikesegala iarah inamun imasih idalam isatu irangkaian ikomunikasi. iSeorang 

ikomunikator itidak ihanya imenyampaikan ipesan ikepada iseorang ikomunikan 

inamun ijuga imeneruskan ipesan ikepada ikomunikan ilainnya. 

 

 

Gambar i4 iPola iKomunikasi iMulti iArah 

 

Dari ibeberapa ipengertian itentang ipola ikomunikasi idiatas, idapat 

idisimpulkan ibahwa ipola ikomunikasi iadalah isuatu ipola ihubungan iyang 

iterbentuk idari ibeberapa iunsur iyang isaling iberkaitan idan imelengkapi isatu 

isama ilain idan ibertujuan iuntuk imemberikan igambaran iterkait iproses 

ikomunikasi iyang isedang iterjadi. 

 

2.6 Tinjauan iJaringan iKomunikasi 

Jaringan ikomunikasi iadalah ipenggambaran i“how isay ito iwhom” i(siapa 

berbicara ikepada isiapa) idalam isuatu isistem isosial. iJaringan ikomunikasi 

menggambarkan ikomunikasi iinterpersonal, idimana iterdapat ipemuka- 

pemuka iopini idan ipengikut iyang isaling imemiliki ihubungan ikomunikasi 

pada isuatu itopik itertentu, iyang iterjadi idalam isuatu isistem isosial tertentu 

iseperti isebuah idesa, isebuah iorganisasi, iataupun isebuah perusahaan 

(Gonzales, i1993). iPengertian ijaringan ikomunikasi menurut iRogers 

(Rogers, i1983) iadalah isuatu ijaringan iyang iterdiri dari iindividu-individu 

iyang isaling iberhubungan, iyang idihubungkan ioleh arus ikomunikasi iyang 

iterpola. iKnoke idan iKuklinski i(Knoke, i1982) melihat ijaringan 

ikomunikasi isebagai isuatu ijenis ihubungan iyang isecara khusus 

imerangkai iindividu- iindividu. iobyek-obyek idan iperistiwa-peristiwa. 
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iSedangkan iFarace (dalam iBerberg, i1987) imelihat jaringan ikomunikasi 

isebagai isuatu ipola iyang iteratur idari ikontak iantara person iyang idapat 

idiidentifikasi isebagai ipertukaran iinformasi iyang dialami iseseorang idi 

idalam isistem isosialnya. iDari iberbagai ipengertian tersebut idi iatas iadalah 

irangkaian ihubungan idiantara iindividu isebagai akibat iterjadinya 

ipertukaran iinformasi, isehingga imembentuk ipola-pola iatau imodel-model 

ijaringan ikomunikasi itertentu. iAnalisis ijaringan ikomunikasi imerupakan 

imetode ipenelitian iuntuk imengidentifikasi istruktur ikomunikasi idalam 

isuatu isistem, idimana idata ihubungan imengenai iarus ikomunikasi 

idianalisa imenggunakan ibeberapa itipe ihubungan-hubungan iinterpersonal 

isebagai iunit ianalisa. iTujuan ipenelitian ikomunikasi imenggunakan 

ianalisis ijaringan ikomunikasi iadalah iuntuk imemahami igambaran iumum 

imengenai iinteraksi imanusia idalam isuatu sistem (Rogers, i1981). 

iBeberapa ihal iyang idapat idilakukan idalam ianalisis ijaringan ikomunikasi 

iadalah: 

1. Mengidentifikasi iklik idalam isuatu isistem 

2. Mengidentifikasi iperanan ikhusus iseseorang idalam ijaringan 

ikomunikasi, imisalnya isebagai iliaisons, ibridges idan iisolated 

3. Mengukur iberbagai iindikator i(indeks) istruktur ikomunikasi, iseperti 

iketerhubungan iklik, iketerbukaan iklik, ikeintegrasian iklik, idan 

isebagainya. Klik idalam ijaringan ikomunikasi iadalah ibagian idari 

isistem (sub isistem) idimana ianggota- ianggotanya irelatif ilebih isering 

iberinteraksi isatu isama ilain idibandingkan idengan ianggota-anggota 

ilainnya idalam isistem ikomunikasi (Rogers, i1981). 

Dalam iproses idifusi, iuntuk imendapatkan iinformasi ibagi ianggota 

ikelompok, idalam ijaringan ikomunikasi iterdapat iperanan-peranan isebagai 

iberikut (Rogers, i1981:25 i) i: 

1. Liaison, iyaitu iorang iyang imenghubungkan idua iatau ilebih 

kelompok/sub ikelompok, iakan itetapi iLiaison ibukan ianggota isalah 

satu ikelompok/sub ikelompok. 



29 

 

2. Gatekeeper, iyaitu iorang imelakukan ipenyaringan iterhadap iinformasi 

iyang imasuk isebelum idikomunikasikan ikepada ianggota ikelompok/sub 

ikelompok. 

3. Bridge, iyaitu ianggota isuatu ikelompok/sub ikelompok iyang 

iberhubungan idengan ikelompok/ isub ikelompok ilainnya. 

4. Isolate, iyaitu imereka iyang itersisih idalam isuatu ikelompok/sub 

ikelompok. 

5. Cosmopolit, iyaitu iseseorang idalam ikelompok/sub ikelompok iyang 

imenghubungkan ikelompok/sub ikelompok idengan ikelompok/sub 

ikelompok ilainnya iatau ipihak iluar. 

6. Opinion iLeader, iyaitu iorang iyang imenjadi ipemuka ipendapat idalam 

isuatu ikelompok/sub ikelompok. 

7. Star, iyaitu iorang iyang imenjadi ipemusatan ijalur iinformasi idari 

iindividu ilainnya idalam isuatu ijaringan ikomunikasi 

8. Neglectee, iyaitu iorang iyang imemilih iuntuk imendapatkan isuatu 

iinformasi itapi itidak idipilih isebagai isumber iinformasi 

Dalam ikelompok iformal imaupun iinformal ipola ikomunikasi isangat 

dibutuhkan iuntuk iterciptanya ikelarasan ipenyaluran ipesan idalam isetiap 

individu iyang imenjadi ibagian idari isebuah ikelompok, iagar idapat 

memaksimalkan ihasil idan imeminimalisir ihal iyang itidak idiinginkan/ 

hambatan iuntuk imencapai itujuan. i 

Menurut iDevito (Devito, i2011) iterdapat ilima istruktur ijaringan 

komunikasi ikelompok, ikelima istruktur itersebut iadalah: 

1. Struktur iLingkaran i 

Struktur ilingkaran itidak imemiliki ipemimpin. iSemua ianggota 

posisinya isama. iMereka imemiliki iwewenang iatau ikekuatan yang sama 

untuk imempengaruhi ikelompok. iSetiap ianggota ibisa berkomunikasi 

dengan idua ianggota ilain idisisinya. 
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Gambar i5 iJaringan iStruktur iLingkaran 

 

2. StrukturiRodai 

Struktur iroda imemiliki ipemempin iyang ijelas. iyaitu iyang posisinya 

dipusat. iOrang iini imerupakan isatu-satunya iyang dapat imengirim idan 

menirima ipesan idari isemua ianggota. iOleh karena iitu, ijika iseorang 

anggota iini iberkomunikasi idengan anggota ilain, imaka ipesannya iharus 

disampaikan imelalui pemimpinnya. iOrang iyang iberada iditengah 

(pemimpin) mempunyai iwewenang idan ikakuasaan ipenuh iuntuk 

mempengaruhi ianggotanya. iPenyelesaian imasalah idalam struktur roda 

bisa idibilang icukup iefektif itapi ikefektifan iitu ihanya mencakup 

masalah iyang isederhana isaja. 

 

 

Gambar i6 iJaringan iStruktur iRoda 

 

3. StrukturiYi 

Strukur iY irelatif ikurang itersentralisasi idibanding idengan struktur roda 

tetapi ilebih itersentralisasi idibandingkan idengan pola ilainnya. iPada 

struktur iY ijuga iterdapat ipemimpin iyang jelas itetapi isemua ianggota 

lainya iberperan isebagai ipemimpin kedua. iAnggota iini idapat 

mengirimkan idan imenerima ipesan dari idu iorang ilainnya. iKetiga anggota 

ilainnya ikomunikasinya terbatas ihanya idengan isatu iorang lainnya. 

iJaringan iY memasukkan idua iorang isentral iyang menyampaikan 
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iinformasi kepada iyang ilainnya ipada ibatas iluar isuatu pengelompokan. 

Pada ijaringan iini, iseperti ipada ijaringan iranttai, sejumlah saluran iterbuka 

idibatasi, idan ikomunikasi ibersifat disentralisasi atau idipusatkan. iOrang 

ihanya ibisa isecara iresmi berkomunikasi dengan iorang-orang itertentu 

isaja. 

 

 

Gambar i7 iJaringan iStruktur iY 

 

4. Struktur Rantai 

Struktur irantai isama idengan istruktur ilingkaran ikecuali, ibahwa para 

anggota iyang ipaling iujung ihanya idapat iberkomunikasi dengan 

satuiorang isaja. Keadaan iterpusat ijuga iterdapat idisini. Orang iyang 

berada idi iposisi itengah ilebih iberperan isebagai pemimpin idari ipada 

mereka iyang iberada idi iposisi ilain. 

 

 

Gambar 8 iJaringan Struktur Rantai 

 

5. Struktur iSemua iSaluran, iatau iPola iBintang 

Hampir isama idengan istruktur ilingkaran idalam iarti isemua anggota 

adalah isama idan isemuanya ijuga imemiliki ikekuatan yang isama iuntuk 

mempengaruhi ianggota ilainnya, ipola ianggota ini imemungkinkan 

adanya ipartisipasi isecara ioptimum. 
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Gambar 9 iJaringan iStruktur iPola iBintang 

 

Struktur idiatas imemiliki ikeunggulan idan ikekurangan, idalam isebuah 

kelompok iatau iorganisasi istruktur ijaringan iyang itidak isesuai idengan 

kebutuhan ikelompok iatau iorganisasi ihasilnya iakan imenghambat iarus 

pesan idalam ikomunikasi iinternal iantara imasing-masing ianggota, 

iketua kelompok iatau iorganisasi iharus idengan icermat imemutuskan 

ijaringan seperti iapa iyang isesuai idengan ikebutuhan ikelompok (Devito, 

2011). 

 

2.7 Tinjauan iAdat iBudaya iBali 

Dalam iKamus iBesar iBahasa iIndonesia, ipengertian iadat iadalah iaturan iyang 

isudah iada isejak izaman idahulu idan iturun itemurun isampai isekarang. i(Ali, 

i2012). iAdat iistiadat imenjadi isuatu ititik i iawal imula iadanya itata itertib isosial idi 

itengah-tengah ikehidupan imasyarakat. iAdat ijuga ibisa idikatakan isebagai isalah 

isatu iwujud ikebudayaan imasyarakat. iKebudayaan iadalah iperilaku, ikegiatan, 

itata ikelakuan iaturan-aturan iyang imerupakan ikebiasaan isejak idahulu ikala itelah 

idilakukan iturun-temurun idan isampai isekarang imasih idilaksanakan 

i(Koentjaraningrat, i2012). iSedangkan ipengertian ilain iadat idalam ibuku 

ipengantar ihukum iadat iIndonesia iadalah isegala ibentuk ikesusilaan idan 

ikebiasaan idari iorang iIndonesia iyang imenjadi itingkah ilaku isehari-hari iantara 

isatu isama ilain i(iDjik, i2010 ). 

 

Mendefinsikan iadat isecara ijelas imemang isedikit isulit, ikarena iadat isendiri 

imemiliki isifat iabstrak. iNamun itidak ibisa idipungkiri, isetiap ikita imendengar 

ikata iadat imaka iakan iteringat itentang iberagam ikebudayaan idan ikekhasan isuku 

ibangsa iyang iberada idi iIndonesia. iAdat ibisa iberarti isegala itingkah ilaku, 

kebiasaan idan itata icara ihidup iyang ikhas iyang ididapat idari iproses ipembelajaran 
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idan isosialisasi isecara iturun itemurun. iNilai-nilai iadat isangat idihargai ioleh 

iseluruh imasyarakatnya itanpa iterkecuali, iterlebih inegara ikita iyang iterduru idari 

iberagam isuku idan ikebudayaan idengan isemboyan ibhineka itunggal iika 

imenjujung itinggi ikeberagaman iyang iada. i 

 

Dari ipenjelasan idiatas idapat idisimpulkan ibahwa iadat iadalah isuatu itata icara 

dalam iberperilaku idalam ikehidupan imasyarakat. iTata icara iini ipun iditetapkan 

oleh imasyarkat iitu isendiri iserta iberlaku idi ilingkungan imasyarakat itersebut 

yang ibersifat iturun-temurun isejak ijaman idahulu ikala ihingga isaat iini iyang 

sudah imenjadi ipakem itersendiri isebagai isuatu i ikebudayaan. 

 

Bali imerupakan isalah isatu iwilayah iRepublik iIndonesia iyang ijuga imemiliki 

ikekayaan ibudaya, iAdat iIstiadat iyang iberaneka iragam. iKebudayaan iBali 

imerupakan iperpaduan iyang iutuh iantara itradisi iBali idengan iagama idan 

ikebudayaan iHindu idimana iketiga iaspek itersebut isaling imempengaruhi isatu 

issama ilain. iInilah iyang imenjadi idasar ipembentukan iidentitas imanusia idan 

imasyarakat imanusia. iOleh ikarena iitu, idasar i– idasar ijati idiri ietnik iBali idibentuk 

iberlandaskan iatas iperpaduan iantara ikebudayaan iBali iasli idengan ikebudayaan 

iHindu i(Permana, i2013). 

 

Diantara iKabupaten-Kabupaten iyang iada idi iBali, isalah isatunya iKabupaten 

iyang idikenal ibanyak imemiliki itradisi idan ikebudayaan iyang iunik iyakni 

iKabupaten iKarangasem idengan iibu ikotanya iAmlapura. iKabupaten 

iKarangasem ijuga idikenal imemiliki iberbagai imacam itradisi idan ikebudayaan 

iyang iberaneka iragam, ikeberagaman itradisi idan ibudaya itersebut itersebar idi i8 

ikecamatan iyang iada idi iKabupaten iKarangasem. i 

 

Kewajiban ibagi ikeluarga iyang imengadakan iupacara iyadnya iharuslah 

imenyediakan ihidangan ibagi iorang-orang iyang imenyertai iupacara iyadnya 

itersebut, ibaik iitu ikerabatnya isendiri iataupun ipara iundangan. iTerkait idengan 

ipenyuguhan ihidangan idalam iupacara iyadnya, imasyarakat idi iKabupaten 

iKarangasem imemiliki itradisi iyang iunik idan imenarik idalam ihal ipenyuguhan 

ihidangan ikepada ipara itamu idalam iupacara iyadnya. 
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2.8 Tinjauan iTradisi iMegibungan 

Megibungan imerupakan isuatu iproses iatau ikegiatan iyang idilakukan ioleh 

imasyarakat iatau isebagian iorang iuntuk iduduk ibersama isaling iberbagi isatu isama 

ilain, iterutama idalam ihal imakanan iSelain imakan ibisa isampai ipuas itanpa irasa 

isungkan, imegibung ipenuh inilai ikebersamaan, ibisa isambil ibertukar 

ipikiran,saling imengenal, ilebih imempererat ipersahabatan isesama iwarga. 

iMakan ibersama iatau imegibung iini, idalam isetiap isatu iwadah iterdiri idari i6-8 

iorang, imemang imerupakan iwujud ikebersamaan itidak iada iperbedaan iantara 

iorang ikaya imaupun imiskin ijuga iperbedaan ikasta iataupun iwarna, isemua iduduk 

iberbaur idan imakan ibersama, itapi ipada perkembangan iberikutnya iantara ilaki 

idan iperempuan idipisahkan, itapi ikalau imasih idalam isatu ikeluarga iataupun 

itetangga, imereka imemilih ibergabung.  

 

Pada Megibungan dilaksananakan dengan cara duduk melingkar yang dimana 

dari penataan tempat duduk yang melingkar itu yang terdiri dari 8 (delapan) 

orang ada keunikan dan etika di dalamnya yaitu: (1) Diantara 8 (delapan) orang 

yang duduk melingkar itu kemungkinan belum saling kenal; (2)Tradisi yang 

masih kental di masyarakat masih berlaku golongan-golongan /strata sosial 

tertentu, dimana tempat duduk di saat megibung kondisi strata tidak berlaku; 

(3) Bagi golongan tertentu yang dianggap tinggi atau krama yang dianggap 

lebih tua selalu dipersilahkan duduk terlebih dahulu dan posisinya di arah utara 

atau timur tepatnya timur laut sebagai penghormatan.;(4) Krama yang lainnya 

dipersilahkan duduk selanjutnya menempati posisi yang sudah tersedia;(5) 

Anggota yang duduk di posisi timur laut berperan sebagai pengenter artinya 

yang bertugas mengisi lauk pauk perjenis lauk ke atas nasi gibungan sesuai 

urutan/tahapannya, dilanjutkan dengan mengucapkan sampun sayaga (sudah 

siap untuk menikmati).; (6) Menikmati hidangan didahulukan orang yang lebih 

tua, dilanjutkan oleh anggota yang lain. iTradisi imegibung isering idigelar 

iberkaitan idengan iberbagai ijenis iupacara iadat idan iagama i(Hindu), iseperti 

iupacara ipotong igigi,otonan ianak, ipernikahan, ingaben, ipemelaspasan, idan 

ipiodalan idi iPura. iMegibungan isudah imenjadi ibudaya ibagi i imasyarakat iHindu 

iBali iKarangasem iyang ikemudian itradisi iini itetap idilaksanakan ioleh ietnik iBali 
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idi iLampung. iMaka itradisi iMegibungan ipastinya imenjadi ipemaknaan itersendiri 

ioleh ietnik iBali idimanapun imereka iberada isalah isatu inya idi iwilayah iLampung, 

iuntuk imelaksanakan irangkaian itradisi iMegibungan 

 

2.9 Landasan iTeori 

2.8.1 Teori i iJaringan iAtau iNetwork i( iPeter iR iMonge idan iNoshir iS iContractor) 

Penelitian iini imenggunanakan iteori iJaringan. iTeori iini ipertama ikali 

idikemukakan ioleh iPeter iR. iMonge idan iNoshir iS. iContractor, idimana iada isatu 

icara ilain iuntuk imelihat istruktur iorganisasi iadalah idengan imeneliti ipola-pola 

iinteraksi idalam iorganisasi iguna imengetahui isiapa iberkomunikasi idengan 

isiapa. 

 

Jaringan iatau inetworks ididefinisikan isebagai isocial istructures icreated iby 

icommunication iamong iindividual iand igroups i(struktur isocial iyang idiciptakan 

imelalui ikomunikasi idi iantara isejumlah iindividu idan ikelompok). iKetika iorang 

iberkomunikasi idengan iorang ilain, imaka iterciptalah ihubungan i(link) iyang 

imerupakan igaris-garis ikomunikasi idalam iorganisasi. iSebagian idari ihubungan 

iitu imerupakan ijaringan iformal i(formal inetwork) iyang idibentuk ioleh iaturan-

aturan iorganisasi iseperti istruktur iorganisasi. 

 

Namun, ijaringan iformal ipada idasarnya imencakup ihanya isebagian idari istruktur 

iyang iterdapat ipada iorganisasi. iSelain ijaringan iformal iterdapat ijuga ijaringan 

iinformal i(emergent inetwork) iyang iteori ijaringan iatau inetwork i(Peter iR. 

iMonge i& iNoshir iS. iContractor) ididefinisikan isebagai istruktur isosial iyang 

idiciptakan imelalui ikomunikasi idiantara isejumlah iindividu idan ikelompok. 

iKetika iorang iberkomunikasi idengan iorang ilain, imaka iterciptalah ihubungan 

iyang imerupakan igaris-garis ikomunikasi idalam iorganisasi. 

Sebagian idari ihubungan iitu imerupakan ijaringan iformal iyang idibentuk ioleh 

iaturanaturan iorganisasi iseperti istruktur iorganisasi. iNamun ijaringan iitu ihanya 

imencakup isebagian idari istruktur iyang iterdapat idalam iorganisasi. iSaluran 

ikomunikasi inonformal iyang iterbentuk imelalui ikontak iatau iinteraksi iyang 

iterjadi idiantara ianggota iorganisasi isetiap iharinya i(Morrisan, i2009) 
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Jaringan idalam ikelompok i(group inetwork) iterbentuk ikarena iindividu 

icenderung iberkomunikasi ilebih isering idengan ianggota iorganisasi itertentu 

ilainnya. iOrganisasi ipada idasarnya iterbentuk idari ikelompok-kelompok iyang 

ilebih ikecil iyang iterhubung ibersama-sama idalam ikelompok-kelompok iyang 

ilebih ibesar idalam ijaringan iorganisasi i(organizational inetwork). iSkema 

isederhana igambaran isuatu ijaringan iantara ilain iadalah i: 

Jika imenganalisis ijaringan, imaka ibeberapa ihal iyang iakan iterlihat iadalah i: 

1. Cara-cara isetiap idua iorang iberinteraksi iatau iberhubungan iyang idisebut 

idengan ianalisis idyad. 

2. Bagaimana isetiap itiga iorang isaling iberinteraksi, iyang idisebut idengan 

ianalisis itriad. 

3. Dapat ipula imelakukan ianalisis ikelompok idan ibagaimana ikelompok 

ikemudian iterbagi imenjadi ibeberapa ikelompok. 

4. Cara-cara ibagaimana iberbagai ikelompok iitu isaling iberhubungan isatu isama 

ilain idalan isuatu ijaringan iglobal (global inetwork) 

 

Dari ihasil idan ipemaparan ianalisis itersebut idapat idisimpulkan ibahwa imenurut 

iteori ijaringan iunit iorganisasi ipaling idasar iadalah ihubungan idi iantara idua 

iorang. iSelanjutnya idalam isistem iorganisasi iterdiri iatas ihubungan iyang itak 

iterhitung ijumlahnya iyang imembentuk ikelompok-kelompok iyang iterhubung 

idengan iorganisasi. 

Hubungan ijuga idapat imenentukan iperan ijaringan (network irole) itertentu iyang 

iberarti ibahwa ianggota imenghubungkan ibeberapa ikelompok idalam icara-cara 

itertentu. iKetika ianggota iorganisasi iberkomunikasi isatu isama ilain, imereka 

imelaksanakan iatau imemenuhi iberbagai iperan idalam ihubungannya idengan 

ijaringan iterdiri iatas ibeberapa iperan isebagai ijembatan, ipenghubung, idan 

ipemisah. 
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Hubungan idan ijaringan ijuga idapat idicirikan imelalui isejumlah ikualitas ilain 

iyang idimilikinya, iyaitu iseperti iberikut iini i: 

1. Ada ikalanya isuatu ihubungan ibersifat iekslusif, itetapi iumumnya ihubungan 

ibersifat iterbuka iatau iinklusif. 

2. Konsep ilain iadalah isentralitas iatau isentrality, iyang imenunjukkan iseberapa 

iluas iterhubung idengan iorang ilain. 

3. Hubungan ijuga isangat iberagam idalam ihal ifrekuensi idan istabilitasnya, 

iyaitu isebarapa isering ihubungan iitu iterjadi idan iseberapa ibesar ihubungan iitu 

idapat idiperjkirakan iatau idiprediksi. 

4. Hubungan ijuga idapat iditinjau idari iukurannya, iyaitu ibanyak isedikitnya 

isejumlah ianggota. iPada iintinya ipeneliti ijaringan iharus imelihat iberbagai 

ivariabel iyang iterkait idengan iketerhubungan iberbagai iindividu idalam 

ijaringan. 

Terdapat icukup ibanyak ipemikiran iyang imembahas icara-cara ijaringan 

iberfungsi idalam iorganisasi. iMisalnya ijaringan idapat i: 

1. Mengontrol ialiran iinformasi. 

2. Menyatukan iorang-orang idengan ikepentingan iyang isama. 

3. Membangun iinterpretasi iyang isama. 

4. Mendorong ipengaruh isosial. 

5. Memungkinkan iterjadinya itukar imenukar isumber idaya 

Dengan idemikian iteori iJaringan imemberikan igambaran imengenai iorganisasi, 

iatau ilebih itepatnya imemberikan iberbagai igambaran idan imenjelaskan isalah 

isatu ifungsi iorganisasi iGagasan idasar iyang isangat ipenting imengenai ijaringan 

iadalah ‘keterhubungan’ iatau i‘keterkaitan i(connectedness), yaitu iide ibahwa 

iterdapat ijalur ikomunikasi iyang irelatif istabil idi iantara iindividu-individu 

ianggota iorganisasi. iPara iindividu iyang isaling iberkomunikasi isatu isama ilain 

iakan iterhubung ibersama-sama ike idalam ikelompok-kelompok iyang ipada 

igilirannya ikelompok-kelompok iitu iakan isaling iberhubungan imembentuk 

ijaringan ikeseluruhan. 
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Setiap iorang imemiliki iseperangkat ihubungan iyang iunik idengan iorang ilain 

iyang idisebut jaringan ipersonal (personal inetwork). iJaringan idalam 

ikelompok i(group inetwork) iterbentuk ikarena iindividu icenderung 

iberkomunikasi ilebih isering ideng ian ianggota iorganisasi itertentu ilainnya. 

Organisasi ipada idasarnya iterbentuk idari ikelompok-kelompok iyang ilebih 

ikecil iyang iterhubung ibersama-sama idalam ikelompok iyang ilebih ibesar idalam 

ijaringan iorganisasi i(organizational inetwork). iUnit iorganisasi ipaling idasar, 

imenurut iteori ijaringan, iadalah ihubungan idi iantara idua iorang. iSistem 

iorganisasi iterdiri iatas ihubungan iyang itak iterhitung ijumlahnya iyang 

imembentuk ikelompok-kelompok iyang iterhubung idengan iorganisasi. 

Suatu ihubungan iditentukan imelalui ijumlah itujuan iyang iingin idicapai 

i(apakah imemiliki isatu iatau ibeberapa itujuan), iberapa ibanyak iorang iyang 

iterlibat, idan ifungsi isuatu ihubungan idalam iorganisasi i(Morisan, 2009). 

iHubungan ijuga idapat imenentukan isuatu peran ijaringan i(network irole) 

itertentu iyang iberarti ibahwa ianggota imenghubungkan ibeberapa ikelompok 

idengan icara-cara itertentu. 

Ketika ianggota iorganisasi iberkomunikasi isatu isama ilain, imereka 

imelaksanakan iatau imemenuhi iberbagai iperan idalam ihubungannya 

idengan ijaringan iyang iterdiri iatas iperan isebagai ijembatan, 

ipenghubung, idan ipemisah. 

 

2.9.2 Teori i iDifusi iInovasi i(Everet iM iRogers) 

Teori idifusi iyang ipaling iterkemuka idikemukakan ioleh iEverett iRogers idan ipara 

ikoleganya. iRogers imenyajikan ideksripsi iyang imenarik imengenai ibagaimana 

ide atau gagasan baru dan teknologi tersebar dalam suatu 

kebudayaanpenyebaran idengan iproses iperubahan isosial, idi imana iterdiri idari 

ipenemuan, idifusi i(atau ikomunikasi), idan ikonsekuensi-konsekuensi. 

 

Perubahan iseperti idi iatas idapat iterjadi isecara iinternal idari idalam ikelompok 

iatau isecara ieksternal imelalui ikontak idengan iagen-agen iperubahan idari idunia 

iluar. iKontak imungkin iterjadi isecara ispontan iatau idari iketidaksengajaan, iatau 
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ihasil idari irencana ibagian idari iagen-agen iluar idalam iwaktu iyang ibervariasi, 

ibisa ipendek, inamun iseringkali imemakan iwaktu ilama. 

 

Termasuk ike idalam ipengertian iperan ikomunikasi isecara iluas idalam imengubah 

imasyarakat imelalui ipenyebar iserapan iide-ide idan ihal-hal ibaru iadalah ikegiatan 

iyang idikenal idengan idifusi iinovasi. iDifusi imerupakan isuatu ibentuk ikhusus 

ikomunikasi. iMenurut iRogers idan iShoemoker i i(Rogers, i1971), istudi idifusi 

imengkaji ipesan pesan iyang iberupa iide-ide iataupun igagasan ibaru. iLalu ikarena 

ipesan-pesan iyang idisampaikan iitu imerupakan ihal-hal iyang ibaru, imaka idi 

ipihak ipenerima iakan imenimbulkan iperilaku iyang iberbeda ipada ipenerima 

ipesan, idari ipada ikalau isi ipenerima ipesan iberhadapan idengan ipesan-pesan 

ibiasa iyang ibukan iinovasi. iMenurut iRobbins, iinovasi iadalah iperubahan, 

ipenemuan isesuatu iyang ibaru, ibaik iberupa igagasan, imetode, ialat, iproduk, iatau 

ihal ilainnya i(Robbins, i1997). 

 

Dalam idifusi iinovasi iini, isatu iide imungkin imemerlukan iwaktu ibertahun-tahun 

iuntuk idapat itersebar. iRogers imenyatakan ibahwa ipada irealisasinya, isatu itujuan 

idari ipenelitian idifusi iadalah iuntuk imenemukan isarana iguna imemperpendek 

iketerlambatan iini. Rogers (dalam iLittlejohn, i2009) isetelah iterselenggara, 

isuatu iinovasi iakan imempunyai ikonsekuens.- ikonsekuensi, imungkin imereka 

iberfungsi iatau itidak, ilangsung iatau itidak ilangsung, inyata iatau ilaten. 

 

Teori iDifusi iInovasi ipada idasarnya imenjelaskan iproses ibagaimana isuatu 

iinovasi idisampaikan i(dikomunikasikan) imelalui isaluran-saluran itertentu 

isepanjang iwaktu ikepada isekelompok ianggota idari isistem isosial. iHal itersebut 

isejalan idengan ipengertian idifusi idari iRogers i(Rogers, i1961), iyaitu i“as ithe 

iprocess iby iwhich ian iinnovation iis icommunicated ithrough icertain ichannels 

iover itime iamong ithe imembers iof ia isocial isystem.” iLebih ijauh idijelaskan 

ibahwa i idifusi iadalah isuatu ibentuk ikomunikasi iyang ibersifat ikhusus iberkaitan 

idengan ipenyebaranan ipesan-pesan iyang iberupa igagasan ibaru, iatau idalam 

iistilah iRogers i(Rogers, i1961: i475), idifusi imenyangkut i“which iis ithe ispread iof 

ia inew iidea ifrom iits isource iof iinvention ior icreation ito iits iultimate iusers ior 

iadopters.” 
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Sesuai idengan ipemikiran iRogers, idalam iproses idifusi iinovasi iterdapat i4 

i(empat) ielemen ipokok, iyaitu: 

1. Inovasi; igagasan, itindakan, iatau ibarang iyang idianggap ibaru ioleh 

iseseorang. iDalam ihal iini, ikebaruan iinovasi idiukur isecara isubjektif 

imenurut ipandangan iindividu iyang imenerimanya. iJika isuatu iide idianggap 

ibaru ioleh iseseorang imaka iia iadalah iinovasi iuntuk iorang iitu. iKonsep ibaru 

idalam iide iyang iinovatif itidak iharus ibaru isama isekali. 

 

2. Saluran ikomunikasi; iyaitu i’alat’ iuntuk imenyampaikan ipesan-pesan 

iinovasi idari isumber ikepada ipenerima. iDalam imemilih isaluran 

ikomunikasi, isumber ipaling itidak iperlu imemperhatikan 

a. Tujuan idiadakannya ikomunikasi idan 

b. Karakteristik ipenerima. 

 

Jika ikomunikasi idimaksudkan iuntuk imemperkenalkan isuatu iinovasi 

ikepada ikhalayak iyang ibanyak idan itersebar iluas, imaka isaluran ikomunikasi 

iyang ilebih itepat, icepat idan iefisien, iadalah imedia imassa. iTetapi ijika 

ikomunikasi idimaksudkan iuntuk imengubah isikap iatau iperilaku ipenerima 

isecara ipersonal, imaka isaluran ikomunikasi iyang ipaling itepat iadalah isaluran 

iinterpersonal. 

 

3. Jangka iwaktu; iproses ikeputusan iinovasi, idari imulai iseseorang imengetahui 

isampai imemutuskan iuntuk imenerima iatau imenolaknya, idan ipengukuhan 

iterhadap ikeputusan iitu isangat iberkaitan idengan idimensi iwaktu. iPaling 

itidak idimensi iwaktu iterlihat idalam 

a. Proses ipengambilan ikeputusan iinovasi, 

b. Keinovatifan iseseorang: irelatif ilebih iawal iatau ilebih ilambat i i idalam 

imenerima iinovasi 

c. Kecepatan ipengadopsian iinovasi idalam isistem isosial. 
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4. Sistem isosial iyaitu ikumpulan iunit iyang iberbeda isecara ifungsional idan 

iterikat idalam ikerjasama iuntuk imemecahkan imasalah idalam irangka 

imencapai itujuan ibersama. i 

 

Pada imasyarakat iyang isedang imembangun iseperti idi inegara-negara 

iberkembang, ipenyebar iserapan iinovasi iterjadi iterus imenerus, idari isuatu 

itempat ike itempat iyang ilain, idari isuatu iwaktu ike iwaktu iyang iberikutnya, idan 

idari ibidang itertentu ike ibidang iyang ilainnya. iDifusi iinovasi isebagai isuatu 

igejala ikemasyarakatan iberlangsung iberbarengan idengan iperubahan isosial 

iyang iterjadi. iBahkan ikedua ihal iitu imerupakan isesuatu iyang isaling 

imenyebabkan isatu isama ilain. 

 

Penyebar iserapan iinovasi imenyebabkan imasyarakat imenjadi iberubah, idan 

iperubahan isosial ipun imerangsang iorang iuntuk imenemukan idan 

imenyebarluaskan ihal-hal iyang ibaru. iMasuknya iinovasi ike itengah isuatu 

isistem isosial iterutama ikarena iterjadinya ikomunikasi iantar anggota isuatu 

imasyarakat, iataupun iantara isuatu imasyarakat idengan imasyarakat iyang ilain/ 

idengan idemikian ikomunikasi imerupakan ifaktor iyang ipenting iuntuk 

iterjadinya isuatu iperubahan isosial. iMelalui isaluran-saluran ikomunikasilah 

iterjadi ipengenalan, ipemahaman, penilaian, iyang ikelak iakan imenghasilkan 

ipenerimaan iataupun ipenolakan iterhadap isuatu iinovasi. 

 

Suatu iinovasi ibiasanya iterdiri idari idua ikomponen, iyakni ikomponen iide idan 

ikomponen iobjek (aspek imaterial iatau iproduk ifisik idari iide tersebut). iSetiap 

iinovasi imemiliki ikomponen iide, inamun ibanyak ijuga iyang itidak imempunyai 

irujukan ifisik. iPenerimaan iterhadap isuatu iinovasi iyang imemiliki ikedua 

ikomponen itersebut imemerlukan iadopsi iyang iberupa itindakan. iSedangkan 

iinovasi iyang ihanya imempunyai ikomponen iide, ipenerimaannya ipada 

ihakikatnya ilebih imerupakan isuatu iputusan isimbolik (Nasution, 2005). 
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III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

3.1 Tipe iPenelitian 

Dalam ipenelitian iini, ipeneliti iakan imenggunakan itipe ipenelitian ikualitatif 

idengan ipendekatan ideskriptif. iMenurut iCreswell i(1998) ipendekatan ikualitatif 

iadalah isuatu iproses ipenelitian idan ipemahaman iyang iberdasarkan ipada 

metodologi iyang imenyelidiki isuatu ifenomena isosial idan imasalah imanusia. 

iPenelitian ikualitatif ibersifat ideskriptif idan icenderung imenggunakan ianalisis 

idengan ipendekatan iinduktif. iPendekatan ideksirptif imerupakan isalah isatu icara 

iyang idigunakan idalam ipenelitian idengan iproses ipenggambaran idan 

iinterpretasi iatas iobjek isesuai idengan irealitas iyang iada. iMaka, idalam ipenelitian 

iini ifokus iyang iakan idipaparkan ioleh ipeneliti iadalah. iDengan imenggunakan 

imetode ideskriptif ikualititif, ipenelitian iini idapat imenjelaskan idata isecara irinci, 

ilengkap idan imendalam, idengan imemperhatikan isistematia ipenelitian iuntuk 

imenjawab imasalah iyang iakan iditeliti, idalam ihal iini iterkait idengan ipola idan 

ijaringan ipada itradisi iMegibungan ipada ietnik iBali idi iLampung. 

 

3.2 Fokus iPenelitian 

Fokus ipenelitian imemaparkan ihal-hal iyang imenjadi ipokok ipersoalan iapa iyang 

imenjadi ipusat iperhatian idalam ipenelitian, ihal iini ikarena ipenelitian ikualitatif 

itidak idimulai idari isesuatu iyang ikosong iatau itanpa iadanya imasalah, ibaik 

imasalah-masalah iyang ibersumber idari ipengalaman ipeneliti iatau imelalui 

ikepustakaan iilmiah i(Moleong, i2011). iPada idasarnya ifokus ipenelitian imemiliki 

itujuan iuntuk ibisa imembantu ipenulis iagar idapat imelakukan ipenelitiannya 

isehingga ihanya iakan iada ibeberapa ihal iatau ibeberapa iaspek iyang idapat 

idiarahkan ipenulis isesuai idengan itema iyang itelah iditentukan isebelumnya. 
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Penelitian iini iakan imemfokuskan ipada ipola idan ijaringan ikomunikasi idalam 

tradisi iMegibungan ipada ibudaya ietnik iBali idi iLampung, iyaitu isebagai iberikut: 

1. Tahapan idalam ipelaksanaan iTradisi iMegibungan ipada ibudaya ietnik iBali idi 

iLampung. 

2. Pola ikomunikasi idalam ipelaksanaan iTradisi iMegibungan ipada ibudaya 

ietnik iBali idi iLampung. 

3. Jaringan iKomunikasi idalam ipelaksanaan iTradisi iMegibungan ipada ibudaya 

ietnik iBali idi iLampung. 

 

3.3 Lokasi iPenelitian 

Penelitian iini idilakukan ikepada imasyarakat iadat iBali idi iDesa iDharma iAgung 

iMataram, iKecamatan iSeputih iMataram, iKab. iLampung iTengah. iDesa iini 

imerupakan isalah isatu idesa iadat iBali idi iLampung iTengah. 

 

3.4 Subjek iPenelitian 

Subjek ipenelitian imerupakan iorang iyang imemehuni ikriteria iuntuk imenjadi 

isumber iinformasi ibagi ipeneliti idalam imelakukan isebuah ipenelitian iatau iyang 

ibiasa idisebut idengan iinforman. iSubjek idalam ipenelitian iini iadalah iseseorang 

iyang itermasuk idalam ikelompok iadat iBali idi iDesa iDharma iAgung iMataram, 

iKecamatan iSeputih iMataram. iInforman iadalah iorang iyang idimanfaatkan 

iuntuk imemberikan iinformasi itentang isituasi idan ikondisi ilatar ipenelitian 

i(Moleong, i2007). 

 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ipurposive isampling iyaitu ipenentuan 

isampling idengan ipertimbangan itertentu iuntuk imenentukan isubjek iuntuk 

idiwawancarai i(Sugiyono, i2003). iSubjek ipenelitian iini idipilih iberdasarkan 

ipertimbangan-pertimbangan isesuai idengan ikriteria iyang itelah iditentukan. 

iBeberapa ikriteria iuntuk imenentukan iinforman iyaitu: 
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1. Subjek iyang imenyatu idengan ilingkungan iatau iberbagai ibentuk ikegiatan 

yang iberhubungan ierat idengan iobjek ipenelitian iyang iditandai idengan 

ikefasihannya idalam imenjawab ipertanyaan idikarenakan isudah isangat 

imemahami ilingkungan itersebut isehingga iinformasi iyang idiberikan idapat 

idijawab idiluar ikepala. 

2. Subjek imasih iaktif idan iterikat ipada ikegiatan idan ilingkungan iyang imenjadi 

iobjek ipenelitian. 

3. Subjek imemiliki ikesempatan idan imempunyai iwaktu iyang icukup iuntuk 

0idimintai iinformasi (Faisal, i1990). 

Kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Aparatur pemerintahan desa Dharma Agung Mataram. 

2. Perangkat pimpinan desa adat (Prajuru) Desa Dharma Agung Mataram. 

3. Pemangku  di desa Dharma Agung Mataram. 

4. Tokoh Masyarakat di desa Dharma Agung Mataram. 

5. Warga idi idesa iDharma iAgung iMataram . 

Menurut ikriteria iyang itelah iditentukan imaka ipeneliti imenentukan ijumlah 

iinforman idalam ipenelitian iini iyaitu isebanyak i8 iorang informan utama dan 5 

informan pendukung iyang iterdiri idari aparatur pemerintahan desa Dharma 

Agung Mataram, perangkat pimpinan desa adat (Prajuru) desa Dharma Agung 

Mataram, pemangku  di desa Dharma Agung Mataram, tokoh Masyarakat di 

desa Dharma Agung Mataram, dan Masyarakat idi idesa iDharma iAgung 

iMataram. Alasan imemilih iinforman idikarenakan iinforman itersebut idianggap 

ipaling imengetahui idan imampu imenjawab ipertanyaan iyang idiberikan ioleh 

ipeneliti. iAdapun iinforman iyang iditentukan iadalah isebagai iberikut: 

Tabel 2. Informan Penelitian 

No Nama Jenlis iKelamin Kategori 

1 
Ketut iRudiana Laki - laki Sekretaris Kampung Dharma 

Agung 

2 
Ketut Purwana Laki i- ilaki Ketua Adat (Bendesa) Kampung 

Dharma Agung  

3 Wayan Dharma Putra Laki i- ilaki Pemangku Pura Pemaksan  

4  Nyoman Tunas  Laki i- ilaki Pemangku Pura Gerombong 
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Tabel 2. (Lanjutan) 

5 
Wayan Griya 

 

Laki - laki Tokoh Masyarakat Kampung 

Dharma Agung 

6 
Ketut Mudiana Laki - laki Tokoh Masyarakat Kampung 

Dharma Agung 

7 
Ketut Sutarini Perempuan Tokoh iMasyarakat di Kampung 

Dharma Agung (Serati Banten) 

8 
Wayan Suastini Perempuan Tokoh iMasyarakat di Kampung 

Dharma Agung (Serati Banten) 

9 
Ayu Ganitri Perempuan Warga idi iKampung iDharma 

iAgung 

10 
Gede Preda Laki – laki Wargaidi iKampung iDharma 

iAgung 

11 
Komang Ari Ananta Laki – laki Warga idi iKampung iDharma 

iAgung 

12 
Made Putra Laki – laki Wargaidi iKampung iDharma 

iAgung 

13 
Nengah Adit Laki i- ilaki Warga di Kampung Dharma 

Agung 

  

Gambar 10. Alur Snowball 
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Keterangan: 

A: Aparatur pemerintahan desa Dharma Agung Mataram  

B: Perangkat pimpinan desa adat (Prajuru) desa Dharma Agung Mataram. 

C: Tokoh Masyarakat desa Dharma Agung Mataram 

D: Pemangku desa Dharma Agung 

E: Warga di desa Dharma Agung 

 

3.5 Sumber iData 

Sumber idata iutama idalam ipenelitian ikualitatif iyaitu ikata-kata idan itindakan, 

iselebihnya iadalah idata itambahan iseperti idokumen idan ilain-lain i(Moleong, 

i2011: i112). iSumber idata iyang idigunakan imerupakan idata ihasil ipenelitian iyang 

ididapatkan imelalui idua isumber iyaitu idata iprimen idan isekunder. 

1. Data iPrimer 

Data iyang ididapatkan ilangsung idari isubyek ipenelitian idengan ipengambilan 

idata isecara ilangsung ikepada isubyek isebagai isumber iinformasi iyang idicari. 

iCara ipengambilan idata iprimer iialah idengan imelakukan iwawancara, 

iwawancara iialah isuatu icara ipengumpulan idata iyang idigunakan iuntuk 

imemperoleh iinformasi ilangsung idari isumber idata, iwawancara iyang 

idilakukan ipeneliti iadalah idengan iteknik iwawancara iberstruktur. 

iWawancara iberstruktur idilakukan idengan imenggunakan ipanduan 

iwawancara isehingga iinformasi iyang ididapatkan itidak imenyimpang idan 

imampu imenjawab ipermasalahan idalam ipenelitian. 

 

2. Data iSekunder 

Data isekunder imerupakan idata iyang idigunakan isebagai ipendukung idata 

iprimer iyang idiperoleh imelalui istudi ipustaka iyang iberasal idari ibuku-buku, 

ipenelitian ilapangan, imaupun idokumen-dokumen iyang isudah iada iberkaitan 

idengan iobjek ipenelitian. iBerbagai idokumen idihasilkan imelalui iobjek 

ipenelitian iyang imerupakan idata isekunder iguna imendukung idan 

imemperkuat idata iprimer. iData isekunder iyang idigunakan idalam ipenelitian 

iini iadalah ijurnal, ihasil-hasil ipenelitian iterdahulu, idokumen-dokumen 

itentang ipola ikomunikasi idalam iupacara iadat. 
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3.6 Teknik iPengumpulan iData 

Analisis idata ikualitatif imenurut iMoleong i(2011: i248) iialah ikegiatan iyang 

idilakukan idengan imengorganisasikan idata idan imemilah-milahnya imenjadi 

isesuatu iyang ibisa idikelola, imensitesiskannya, imencari idan imenemukan ipola, 

imenemukan iapa iyang ipenting idan iapa iyang idipelajari idan imemutuskan iapa 

iyang idapat idiceritakan ikepada iorang ilain. iProses ianalisis idata idilakukan 

idengan itahapan, isebagai iberikut: 

1. Observasi 

Menurut iPurwanto i(dalam iBasrowi idan iSuwandi i2008) iobservasi 

imerupakan imetode iatau icara-cara imenganalisis idan imengadakan 

ipencatatan isecara isistematis imengenai itingkah ilaku idengan imelihat idan 

imengamati ikeadaan idi ilapangan isecara ilangsung iagar ipeneliti imendapatkan 

igambaran iyang ilebih iluas imengenai ipermasalahan iyang iditeliti. 

 

2. Wawancara 

Penelitian iini imenggunakan iteknik ipengumpulan idata idengan imetode 

iwawancara. iWawancara imerupakan ipercakapan idengan imaksud itertentu 

ioleh idua ipihak, iyaitu ipewawancara isebagai ipengaju/pemberi ipertanyaan 

idan iyang idiwawancarai isebagai ipemberi ijawaban iatas ipertanyaan iitu 

i(dalam iBasrowi idan iSuwandi, i2008). iTeknik iini idigunakan iuntuk 

imengumpulkan idata iatau iinfomasi idengan icara ilangsung ibertatap imuka 

idengan iinforman iagar imendapatkan idata iyang ilengkap idan imendalam. 

 

3. Dokumentasi 

Data idokumentasi idalam ipenelitian iini, yaitu idata isekunder idengan 

imempelajari iliterature-literatur iyang iberkaitan idengan ipenelitian, imaupun 

ijurnal, iartikel idan ilaporan-laporan ipenelitian iyang isudah iada isehingga 

imenunjang idalam ipelaksanaan ipenelitian iini. iPeneliti ijuga imemperoleh 

idata-data idari imedia imassa, iserta idata ilainnya idari isumber iinternet iyang 

iberkaitan idengan ikajian ipenelitian. 
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3.7 Teknik iAnalisis iData 

Analisis idata iadalah iproses imencari idan imengatur isecara isistematis itranskrip, 

icatatam ilapangan idan ibahan-bahan ilainnya iyang iditemukan idi ilapangan. 

iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan idalam iproses ipenelitian iini iadalah ianalisis 

ikualitatif. i(Moleong, i2007) iProses ianalisis ikualitatif iakan imelalui iproses 

isebagai iberikut: 

1. Reduksi iData 

Data iyang idiperoleh idari ihasil iwawancara ilalu idituangkan ike idalam ibentuk 

ilaporan iselanjutnya idireduksi, idirangkum, idifokuskan ipada ihal-hal ipenting 

iyang imenjadi iperhatian ipenelitian. iKegiatan iyang idilakukan ipada itahap 

ireduksi idata iadalah imemilih idan imerangkum idata idari ihasil iwawancara idan 

idokumentasi iyang isesuai idengan ifokus ipenelitian iini. Peneliti melakukan 

wawancara kepada 7 informan yang diwawancarai oleh peneliti yaitu 2 

orang dari sudut pandang aparatur desa, 2 orang pemangku adat, 2 orang 

aparatur desa, 2 orang tokoh masyarakat dan 2 orang tokoh adat desa 

Dharma Agung Mataram. 

 

2. Display iData i(Penyajian iData) 

Untuk imelihat igambaran ikeseluruhan iatau ibagian-bagian itertentu idari 

ipenelitian idengan imengupayakan imembuat ibermacam imatriks, igrafik, 

ijaringan, idan ibagian iatau ibisa ipula idalam ibentuk inaratif isaja. iKegiatan iyang 

idilakukan ipada itahap ipenyajian idata isecara inaratif iyaitu imenceritakan ihasil 

iwawancara ike idalam ibentuk ikalimat idan idisajikan ipada ipembahasan. 

 

3. Verifikasi iData 

Peneliti iberusaha imencari iarti, itema, ipola, ipenjelasan ialur isebab iakibat, idan 

isebagainya. iKesimpulan iharus isenantiasa idiuji iselama ipenelitian 

iberlangsung, idalam ihal iini idengan icara ipenambahan idata ibaru. iKegiatan 

iyang ipeneliti ilakukan ipada itahap iverivikasi idata iadalah imembuat 

ikesimpulan iberdasarkan idari ihasil idata ipenelitian iyang idiperoleh idari ihasil 

ipengumpulan idata i(Moleong, i2011). 
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3.8 Teknik iKeabsahan iData 

3.8.1 Model iTriangulasi 

Model itriangulasi imenurut iSugiyono i(2020), imerupakan ipenggabungan idari 

ibeberapa iteknik ipengumpulan idata idan isumber idata iyang isudah iada. iModel 

itriangulasi imenggunakan iteknik ipengumpulan idata iyang iberbeda-beda 

iterhadap isumber iyang isama. iPada ipenelitian iini imenggunakan iteknik 

ipengumpulan idata, iyaitu iwawancara, iobservasi idan idokumentasi. iData ihasil 

iwawancara ididapatkan imelalui iinforman idi iDesa iDharma iAgung iMataram, 

iKecamatan iSeputih iMataram, iKabupaten iLampung iTengah. iData ihasil 

iObservasi ididapatkan isaat iturun ilapangan. iSerta idata ihasil iDokumentasi 

ididapatkan isetelah imelakukan ikegiatan iwawancara idan iobservasi. 

 

3.8.2 Perpanjangan iPengamatan 

Perpanjangan ipengamatan idapat idimaknai idengan iistilah iperpanjangan 

ikeikutsertaan. iPerpanjangan ipengamatan ibiasanya idilakukan ijika iditemukan 

idata iyang imasih ikurang iatau ibelum ilengkap. iPerpanjangan ipengamatan ijuga 

idilakukan iuntuk imelihat ikembali ikeakuratan idata iyang ididapatkan 

isebelumnya. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka diperoleh kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Pola komunikasi yang terjadi dalam tradisi Megibungan adalah membentuk 

pola komunikasi multi arah. Pola komunikasi multi arah adalah proses 

komunikasi yang terjadi dalam satu kelompok, dimana pengirim pesan dan 

penerima pesan saling bertukar pikiran satu sama lainnya. 

2. Jaringan komunikasi kelompok adat Bali ini membentuk jaringan struktur 

bintang dan membentuk satu klik. Berdasarkan hal tersebut, memungkinkan 

setiap anggota untuk melakukan komunikasi atau bertukar informasi secara 

bebas dengan anggota kelompok lainnya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis memiliki beberapa saran yang 

diharapkan dapat berguna dan bermanfaat sebagai berikut: 

1. Penelitian terkait pola dan jaringan komunikasi pada kelompok adat dapat 

dikembangkan lagi melalui metode analisis jaringan lainnya atau dengan 

objek lainnya. agar penelitian ini atau penelitian serupa yang lain dapat 

digunakan sebagai referensi terkait pola dan jaringan komunikasi. 

2. Sesuai dengan judul penelitian yakni membahas pola dan jaringan 

komunikasi pada kelompok adat. Maka penulis berharap kepada pembaca 

agar mampu memahami lebih dalam bentuk intraksi dalam kelompok 

masyarakat dapat mempenggaruhi arus pesan di masyarakat dan timbul 

kesadaran untuk belajar lebih banyak mengenai budaya, adat dan istiadat 

masing-masing sebagai proses mempelajari diri sendiri
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